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PENGARUH KERJASAMA ANTARA ORANG TUA DENGAN GURU
TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA PADA MADRASAH
TSANAWIYAH NEGERI PALANGKARAYA

ABSTRAKSI SKRIPSI

Di delam kegiatan pendidikan, selalu diupayakan ak-
tivitas yang memacu ke areh pencapaian tujuan dan cita-
cita pendidiken itu sendiri, yaitu menjadikan manusia
yang berkualitas. Untuk pencapaian tujuen tersebut, di-
mulai dengan kegiatan meningkatkan aktivitas belajar
anak (siswa) agar mencapai prestasi yang lebih tinggi.
Oleh karena kegiatan pendidiken itu bukan hanya dilaku-
ken oleh guru di sekolah saja, namun juga dilakukan o-
leh orang tua di lingkungen rumah tangga. Kedue-duanya,
mempunyai tujuan yang sama, yaitu mendewasaken anak
yeng bertanggung jawab dan berguna bagi masyarakat. Un-
tuk memacu kepada prestasi belajar enak, maka penting
sekali adanya hubungan kerjasama yang baik antara orang
tua dengan guru.

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan kerjasama

antara orang tua dan guru serta pengaruhnya terhadep -
prestasi belajar siswa, dirasa perlu adanya penelitian
ini. Keperluan penelitian ini, adalah untuk menjawab,
adakah hubungan kerjasame antara orang tua dengen guru
den sejauhmans pengaruhnya terhadap prestasi belajar
siswa pada MTs.N Palangkaraya.
Dengan diketahui adenys hubungen kerjasama tersebut dan
pengeruhnys terhadap prestasi belajar siswa, maka pe-
nelitian ini akan mempunyai arti yang berguna sebagai
bahan informasi bagi semua pihak terkait, di dalam pe-
ningkaten prestasi belajar anak (siswa). .

Setelah penulis mengadakan penelitian pada MTsN Pa-
langkaraya melalui metode observasi, dokumenter, wawan-
cara kepada Kepala Sekolah, Kepala Tate Ussha den guru-
guru sertaangket kepada 63 orang tua siswa, make dapat
diketahui melelui perhitungan nilai korelasi 0,72 yang
berarti terdapatnya hubungan kerjasama yang kuat antara
orang tue terhadap prestesi belajar siswa. Hal ini di-
nyataken pula dengen perhitungan t hit yang menunjukken
nilainya lebih besar dari nilai t tabel, %t'hit 10,63
>t tabel 2,65) dengan taraf kepercayaan 99%.

Adepun pengaruhnya terhadap prestasi belajar giswa,
dapat diketahui melalui perhitungan Cara Kuadrat Terke-
cil, dimena nilei X 1,26 dan ¥ 0,59 yang berarti setiap
adanye kenaikan 1 satuan X, menyebabkan kenaikan pada Y
(0,59 + 1,26) = 1,85. Hal tersebut dapat pula dinyata -
ken melelui perhitungan Kai Kuadrat yang nilainya 9,777
%e%ih besar dari X2 tabel 7,815 pade taraf kepercayaan
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Akan tetapi pada taraf signifikan 1%, X° tabel 11,345

taraf kepercayaan 99%, dimana Ho diterima Ha ditolak,
karena nilai Kei Kuadrat (9,777) =< X2tabel (11,345).
Tni menunjuken bahwa, waleupun terdapat hubungen (ko-
relasi) yang kuat atau tinggi, namun pengaruhnya ke-
pada prestasi belajar siswa, secara mutlak belum se-
penuhnya dapat diterima. Hal ini dimungkinken adanya
faktor-faktor yang mempengaruhi hubungen kerjasama an
tare orang tua dengan guru terhadap prestasi belajar
siswa pada Madrasah Tsanawiyah Negeri Palangkaraya.

Oleh karenanye diharapkan kepade semua pihak ter-
keit, bahwa hubungan kerjasams yang sedang berlang-
sung, perlu kiranya dicari pola yang lebih  efektif,
gsesuai” dengan situasi dan kondisi yang dihadapi dalem
usaha meningkatkan prestasi belajar enak (siswa) pade
Madrasah Tsanawiyeh Negeri Palangkaraya.
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Dengan mengucup puji dan syukur kehadirat Allah Swt.
yang telah memberiken rahmat dan keruia-Nya kepada pe-
nulis, sehingga skripsi yang berjudul : "PENGARUH KERJA
SAMA ANTARA ORANG TUA DENGAN GURU TERHADAP PRESTASI BE-
LAJAR SISWA PADA MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI PALANGKARA~-
YA", dapat disusun den diselesaiken. Namun penulis me-
nyadari behwa masih banyak terdapat kelemahan~-kelemahan
nya, kerena itulah kemampuan yang ade pada penulis sen-
diri.

Dalam penyusunen skripsi ini, tentu saja penulis ba-
nyak mendapat bimbingan dari berbagai pihek, oleh kare-
nanya sudeh sewajarnyalah kaleau penulis menyampaikan
penghargaan yang setinggi-tingginye den ucaepan yeng tak
terhingga kepada :

1. Bapak Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangka
raya, yaitu Bapak Drs. H. Syamsii S, MS yang telah
memberikan persetujuannya serta memberiken bimbingen
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ung, sehinggs
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terlaksananya penulisan skripsi ini.
2. Bapek Drs. H. Muh, Husein den Bapek Drs. Ahmaed Syar'i

gselaku Dosen Pembimbing I dan Dosen Pembimbing IT,

vii



3.

yang senantiasa memberikan bimbingan dan arshan di-
lem penulisan skripsi dan diajukan untuk dimunaga -
sahkan.

Bapak-bapak Dosen F¥akultas Tarbiyah IAIN Antasari
Palangkarays, yang telah memberikan ilmu pengetahu-
an yang berharga sebagai bahan penyusunan skripsi -
ini,

Kepela Madrasah Tsanawiyah Negeri Palangkarays, be-
serta Kepala Urusan Tata Usaha dan guru-guru juge
kepada semua pihak yang terkait, yang memberikan in
formasi maupun data yang diperlukan dalam penulisan
skripsi ini.

Rekan-rekan yang senantiasa memberikan dorongen se-
mengat di delam pembuatan atau penyusunan skripsi -

ini, hingga dapat diselesaikan.,

Kesemuanya itu tiada kata lain yeng dapat diucap -

kan penulis, kecuali dengen iringaen do'a semoga Allah

Swt. selalu memberiken rahmat dan taufik-Nye serta men

dapat pahala yang berlipat ganda, Amiin.

5 Rabiul Akhir 1413 H.

Palengkaraya,
3 Oktober 1992 M.

Penulis,
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BAB I
PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Kemajuan ilmu pengetehuan dan teknologi yang
pesatlsekarang ini, banyak menimbulkan perubahan-
perubghan dalam berbagai aspek kehidupan umat ma-
nusia. Kemajuan dan perubehan tersebut dibarengi
pula oleh lajunya pertambshan penduduk yang berpe-
ngaruh pula terhadap perkembangan kehidupan, se-
hingga mendorong orang untuk berpikir, bercita-ci-
te dalam memacu kehidupan agar dapat mengikuti
kemajuan-kemajuan yang menantangnya.

Pemerintah Indonesise di dalam menghasdepi tan-
tangan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi,me-
ngarshken langkah-langkah usaha pembangunsn Nasio-
nal kepada pembangunen manusia seutuhnys den pem-
bangunan seluruh masyarakat Indonesia. Salah satu
sasaran utama pembangunan pade tahap mempersiapkan
bangsa meampu Tinggel Landas pada Pelita I Tehap II
nanti adelah terciptanyas manusia den masYafakat In
donesia yang berkualitas. Dalam hubungen ini, maka
kegiatan pendidiken yang hendaek dilaksanskan ber-
tujuan untuk meningkatkan kualitas manusia Indone-
sia, sebagaimane dirumuskan dalam Garis-Garis Be-

sar Haluan Negara TAP MPR NO. II/MPR/1988, sebagai



berikut :
Pendidikan Nasionel berdasarken Pancasila, ber-
tujuen untuk meningkatken kualitas masnusia In-
donesia, yaitu manusia yeng beriman den bertag-
wa terhadap Tuhen Yang Maha Esa,berbudi pekerti
luhur,berkepribadian, berdisiplin, bekerja ke-
ras, tangguh, bertanggung jawab, mandiri,cerdas
dan trempil serta sehat jasmani dan rohani,
Untuk meningkatken kualitas manusia yang ber-
imen dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, se-
bagaimena tujuen Pendidikean Nasional di atas, maka
pola pendidikan seumur hidup perlu dikembangkan,
baik di lingkungen keluarga, maupun delam masysra-
kat. Jadi pendidikan tidek lagi terbatas pada pendi
dikan formal di sekoleh tetapi juga yang bersifat
informal,sejak usia muda sampai tua proses pendidik
an tersebut senantiasa berlangsung terus-menerus.
Implikesinye adalah bahwa beban pendidikan merupe-
kan kewajiban yang dipikul oleh orang tua di ling-
kungen rumah tangga, oleh guru-guru di sekolah ser-
ta masyarsket. Dengen demikien pendidiken merupekan
tenggung jawab bersame antara keluarge, masyarakat
den pemerintah.
Dalam proses pencapeian tujuan membentuk manu-
sia yang berkualitas, dimulai dengan peningkatan
ektivites belajar-mengajar di sekolah. Akan tetapi

dalam meningkatkan aktifitas belajar siswa untuk

mencepai prestasi yang lebih tinggi melalui kegiat-
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mencapal prestasi yang lebih tinggi melalui kegiat-
an belsjar-mengajar di sekolah saja belumlah cukup,
karena waktu belejar di sekolah sengat terbatas di-
bandingken dengan ia berada di lingkungan keluaréa.
Sebab itu partisipasi sktif orang tua untuk memacu
ansknys agar ektifitas belajarnya lebih giat untuk
menjadikan enek berprestasi. Hal ini merupekan ke-
wajiban oreng tua terhadap aneknys sesuai dengen
tuntunan Hedits Rasululleh Saw. bersabde sebagai be
rikut @
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Artinye : "Hek anak terhadep orang tua itu ia-
lah memberinye name ysng baik, mendi
diknys hingge adab sopen santunnya -
baik, merawat dan membelainya dengan
hasil yang baik, dan mengawinkennya-
jika telah memperoleh jodoh",.

Berdesarken Hadits tersebut di atas, jelaslah

bahwa_orang tue berkewajiben memperbaiki pendidik-
en sneknya. Namun kewejiban-kewsjiban tersebut bu-

kan hanys pade orang tua, tetapi juge kewajiban ba-
gli guru karenas keduas-duanye masing-mesing adaleh se
bagal pendidik yang kelak dimintei pertanggung ja -
webennye terhadep ansk didikuys. Sebagaimana hadits

yeng diriwayatkan oleh Al-Bukhariy den Muslim :
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Artinye : Dari Ibnu 'Umar r.a berkata : "Saya
mendenger Rasulullah Saw. bersabda :
"Kamu sekalian adalah pengembala
(pemimpin) dan kamu sekalian akan
dimintai pertanggungjewaban tentang
kepemimpinannya ... % ~Nawawy Mus-
lich Shagir 1985 : 276).

Antara orang tua dan guru-guru masing-mesing
sebagai pendidik yang mempunyai tujuan yang sama
dan obyek yang sama, yaitu membimbing anak didik
ke areh keberhasilan untuk masa depan. Untuk men-
capal ke arah itu, anaek membutuhken pertolongan
orang tua dan guru, terutama di dalam meningkat -

kan prestasi belajarnya.

Berdasarkan pandangan tersebut di atas inilah,
yang mendorong penulis untuk mengadakan penelitian
pada Madraseh Tsanawiyah Negeri Palangkaraya, de-
ngen judul : "PENGARUH KERJASAMA ANTARA ORANG TUA
DENGAN GURU TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA PADA
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI PALANGKARAYA"Y,

Adapun elasan pemelihan lokasi penelitian ter-

1. Letak Madrasah Tsanawiyah Negeri Palangkaraya ,

di dalam kota yang tidek berjesuhan dengan tem=-



B.

Ce
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pat tinggal penulis sehingga memudehkan di dalam
mengadaken penelitian.
2. Madrasah Tsanawiyeh Negeri Palangkaraya, mempu -

nyai sarana prasarana dan fasilitas yang  cukup
‘baik di dalam melaksanaken kegiatan pendidikan.

Perumusan Masalah

— Bertitik tolak deri uraian di atas, meka per-
masalahan pokok yang akan dibashas dan dicari jawab-
annys delam penelitian ini, yaitu :

1. Adeksh hubungan kerjasama antara orang tua dan
guru terhadap prestasi belajar siswae pada Mad-
rasah Tsanawiyah Negeéi Palangkaraysa.

2. Sejauh mana pengaruh kerjasama antara orang tua
dengan guru terhadaep prestasi belajar siswa pa-

- da Madrasah Tsanawiyah Negeri Palangkaraya.

_—

Tujuen den Kegunean Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Untuk mengetahui ade tideknys pengaruh hubungan
kerjasama sntara orang tue dan guru dengan pres-
tasi belajar siswa pada Madrasah Tsanawiyah Ne-
geri Palangkaraya.

2. Untuk mengetahui tingkat pengaruh kerjasama an-
tara orang tua dengen guru terhadap prestasi be-

lajer siswa peda Madrasah Tsanawiyah Negeri Pa-



langkaraya.

Adapun kegunaan penelitian ini adalsh sebagai

berikut :

1

2.

Untuk memberikan informasi atau pemikiran bagi
orang tua dan guru mengenai hubungan kerjasama
antaras orang tua dengan guru dalam ussaha me-
ningkatkan prestasi belajar siswa pada Madrasah
Tsanawiyah Negeri Palangkafaya.

Sebagei bahan kajian untuk disumbangkan dalam
rangka turut berpartisipasi Dbagi peningkatan
prestasi belajar siswa melalui program kerjasa-
ma antara orang tua dengan guru delam pendidik-
an dan pengajaran terutama pade Madraseh Tsana-
wiyeh Negeri Palangkarsya.

Diharapken menjadi bahan informasi begi pene-
litian lebih lanjut mengenai hubungan kerjasame
antara orang tua dengan guru delam peningkatan

terhadap prestasi belajar siswa.

D. Perumusan Hipotesa

ni

Hipotesa yang akan diuji dalam penelitian i-
adalah sebagal berikut :

Ada pengeruh hubungan kerjasama antare orang -
tua dengen guru terhadep prestasi belgisr siswa
pade Madrasah Tsanawiyah Negeri Palangkaraya.

Mekin baik kerjasame antara orang tua dengan gu
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ru, make makin tinggi prestasi belajar siswa pade
Madraseh Tsanawiyah Negeri Palangkaraysa.
E. Kerangka Teori '
1, Pengertian Pengaruh
- a. Menurut Suharto (1989), pengaruh adaleh daye
yeng ade atau yang timbul dari sesuatu (orang,
5enda den sebagainya).
b. Menurut WJS. Poerwadarminta (1984), pzngaruh
adalah daya yeng adae atau yang timbul dari
sesuatu (oreng, benda dan sebagainya) yang ber

kuase atau yeng berkekuatan (gheib).

Dengen demikian bahwa keadaan sesuatu yang
ditimbulken oleh orang tua berpengaruh terhadap
anek. Oleh karenanya pertumbuhan watak dan ting-
keh laku ensk banyek dipengaruhi oleh keadasn o-
rang tua, sebagaimena yang dikatekean oleh Al-Gazea
1i yang dikutip oleh Drs. H. M. Arifin M Ed. da-
lam bukunys "Hubungen Timbel Balik Pendidikan A-
gama di Lingkungan Sekolah den Keluarga", bahwa
snek ... mampu menerime segala yang diukirken a-
taesnya dan condong kepada yang dicondongkan ke-
padanya ... (Arifin 1978 : 80).

Dalam hal ini Rasulullah bersabda :

u, s - » -~ -;-u-{-

/I‘

(Gﬁwdjﬂvitﬁwifulolj_}) :_.‘”:.g: "
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Artinya : "Setiap anek dilehirkan dalam ke-
adaan suci/fitrah, tergantung orang
tuanyalah anak itu kelak gkan jadi-
nya, apa anek itu akan menjadi Ya-
hudi, Nesrani atau Majusi". (Imam
Jelaluddin, 1967 : 235). .

Angk-engk yang dilshirkan suci tersebut  kemu-
dien secara alamiyah, menyesuaiken diri dengan
lingkungan yeng kemudian membentuk pribadinya.

Pengaruh lingkungan keluarga (orang tua) yang baik
ekan membentuk jiwa ansk yang beik pula. Di ling-
kungan sekolsh sebagai tempat pengembangan penge-
tehuan anak, maka peranan guru sangat besar penga-
ruhnya terhadap pencapaisn tujuan yaitu untuk mem-
dewasekan ansk yang dapat bertanggung jawab dan
berguna bagi masyarskat sesuai dengen yang diharap-
kan oleh orang tua. Dan kedua-duanya yekni antara
orang tua dan guru masing-mesing membawa pengaruh

terhadap prestasi belejar anak (siswa).

Kerjasama antera orang tua dengan guru dalam pendi-
dikan.

Di delam kegiatan pendidikan selelu diupayaken
berbagei ektivitas yang memacu ke arah pencepaian
tujuan, ini selalu dibutuhkan kerjasema.

Pengertian kerjasama ialah kegiatan atau usaha yang
dilakuken oleh beberapa orang atau pihak untuk sa-

ling bantu~-membantu di dalam mencapai tujuan bersa-



ma (Departemen P dan K : 1990 : 428)
Dalam ajaran Islam mengenai kerjasama bantu-
membantu atau tolong-menolong adalah perintah dari

Allgh dalam Al-Qur an adalah sebagai berikut :

&y .

PP e ¢ L D “-‘4‘/. - - ; f
oly sdly B ITEE 155 Loy gyl ly I 5L,

Artinye : Bertolong-tolonganleh kamu delam (me-
ngerjakan) kebajikan dan taqwa dan ja
ngan tolong-menolong dalam dosa dan
pelanggaran, ( Al-Maidah : 2 ).

Deri ayat tersebut di atas bahwa tolong-menolong
atau bantu-membantu adalgah salah satu bentuk kerja-
sama untuk mencapai tujuan bersama sesuai dengan
yang dicita-citekan. Oleh karenanya kerjasame pada
prineipnya termasuk delam kegiatan pendidikan.

Kita semua menyadari bahwa pendidikan atau ussaha
mendidik adalsh merupekan kegiatan atau pekerjaan
yang mulia. Justru itu adanya kerjasama jelas betul
betul dibutuhkan bukan hanya sekedar anjuran tetapi
merupakan suatu keharusan yang mutlak perlu di-
wujudkan.

Salah satu bentuk kerjasama yang sedang dikem ~
bangkan adalah hubungan kerjasama antara orang tua
dengan guru dalam kegiatan pendidiken dan pengajar-

an yang dilaksansken di sekolah. Kerjasams antarsa
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orang tua deri pihak keluarga dengan guru di pihak
sekolah amat penting dibina dan dikembangkan sebaik
baiknya, terutama dalam membantu menyelesaikan dan
memecahkan berbagail masalah pendidikan dan pengajar
an yang dilaksanakan.,

Hal ini gkan lebih penting lagi bila kita mema-
hami bahwa sekolah sebagai suatu lembage pendidikan
yang pada dasarnya, meneruskan usaha pendidiken
yang dilakukan oleh oreng tua di rumah yang karena
keterbatasannya, maka disekolahkanlaj kepesda suatu
lembage pendidiken. Dengan demikian sekolsh merupa-
kan lembagae yang memenuhi hajat segenap orang tusa
den sebaliknya, sekolah dalam menjalenkan fungsi
dan tugasnya, ternyata juga mempunysi keterbatasan,
sehingge mengharapkan sekali adanyas bantuan orang
tua di dalam membentu berbagai masalah pendidikan
dan pengajaren yeng tidak bisa dipecahkan di seko-
lah.

Untuk itulah bahwa kedua-duanya memegeng peranan
yang penting, baik sekolsh dengan guru-gurunys mau-
pun keluarga dengan segenap orang tua, dapat mempe-
ngaruhi den menentukan keberhasilen pendidikan.
Dalam hubungan inileh H.M. Arifin menyatsksn :

Hubungen antara sekoleh dan rumah merupeken fak

tor yang ikut menentukan berhesilnya pendidikan

anak. Dan di dalam hubungan antara keduanya me-
ngandung arti seling pengertian dan kerjasama



11

iang baik. Manfaat hubungan antara keduanya bu-
an saja diakui oleh Islam tetapi sarjana-sar-
jana pendidikan/ilmu jiwapun mengakuinya. Oleh
karena dalam inovasi pendidikan, pola kerjasama
ini depat mempercepat proses 1lebih lanjut,
(Ho M. Arifin 1978 : 121).

Adepun pendapat berbagai ahli mengenai penting-

nya hubungan kerjasama orang tua dengan guru dalam

pendidikan sebagaimene yang dikutip oleh Drs. He M.

Arifin M, Ed. dalam bukunya : "Hubungan Timbal Ba-

lik Pendidikan Agama di Lingkungan Sekolah dan Ke-

luarge", adalah sebagai berikut :

=

Crow and Crow mengemukekan behwa tak ada kerja-
sama antara dua lapangan yang paling diperlukan
dari pada kerjasama antara rumah dan sekolah.
Orang tua dan guru harus saling mengerti dan me-
ngetahui tentang ansk yang pendidikannye menjadi
tanggung jawabnya, hingga anak dapat memperoleh
keuntungan dari pade pola perkembangan pendidik-
an.

Prof. R. Cassimir menyatakan behwa pentingnya ru
mah (orang tua) dalam hubungannya dengan peker-
Jjaan guru di sekolash, yang pada pokoknye menun-
jukkan keharusen adanys kerjasams dan tolong-me-
nolong satu sama lein walaupun diskuinya ada ba-
tas-hetos tuges mesing-masing yang ta

lalui satu sama lgin.
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c. Gessel dalam pendapatnya menunjukan persamasn
den perbedaan hubungan otrang tua dan anak, serta
hubungan guru dengan murid. Masing-masing mem-
punyei pengaruh, baik paedagogis atau psikologis
terhadap anak.Untuk menjaga agar pengaruh-penga-
ruh tersebut tidak merugiken perkembangen jiwa
anak,meka terbentuknya hubungan timbal balik an-
tara kedua lembaga tersebut merupaken sesuatu
hal yang tak dapat dihindarken. (H.M. Arifin M,
Ed. 1978 : 118 dan 120).

Berdasarkan pendapat—ﬁendapat tersebut di atas da-
pat diambil kesimpulan bshwa betapa pentingnya kerja-
same entara oreng tua dan guru yang antara lein jugs
berbentuk :

- Memberikan motivasi belajer anak baik di rumsh mau-
pun di sekoleh, monitoring prilaku ansk di sekolah
serta membantu mengatasi kesulitan belajer anak.

- Memberikan informasi keadean anaek baik di sekolah
maupun keadaan enak di rumah dalam mengarahken be-
lajar ansk untuk dapat berprestasi.

- Bahwa dengan kerjasame tersebut, prestasi belajar
anak dapat lebih baik.

Pengertien Prestesi Belgjar

Menurut WJS. Poerwadarminta, dinyataken bahwa

prestasi adalah hasil yang telah dicapai, sedangkan
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belejar adalah berusaha supaya mendapatkan kepene-
deian (Poervaderminta 1982 : 108).

Adepun menuiut Seifuddin Anwar, yang dimeksud
dengan prestasi adaleh tolok ukur kemajuan siswa
delam belajar (Saifuddin Anwer 1987 & 12).

Dglam dunia pendidiken mengenai prestasi bela-
Jar merupeken persoalan yang cukup banyak dipela-
Jari, di mena prestasi mﬁnunjukan hasil yang telah
dicapal merupaken kemajusn siswa di dalam belajer
den belajer itu sendiri merupaekan usahs untuk men-
dapatkan pengetahuan, pengelaman dan kecakapen.

Pengertian belajar secara tradisional ialah
usaha untuk memperoleh sejumlah ilmu pengetahuan,
Aliren ini menekankan pengetahuan memegang peranan
penting delam hidup manusia.Sedangkan menurut pan=-
dangan modern yang dikatakan belejar adalah proses
perubahen tingksh leku berkat inter-aksi dengan
lingkungen (Oemer Hamelik, 1986 : 40-41).

Dengan demikian jelaslah yeng dimaksud dengen
prestasi belejar adeleh hasil dari segele usaha ke
glatan belejer siswa di delam mencapel pengetahusn
den pengalaman, kecekapan dan kepandaien serta si=-
kap dan ketrampilan sesuai dengen keinginen yang
merupaken tujuan dari kegietan pendidiken den pe =
ngajaran di sekoleh,
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4. Fektor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Belajar adalah merupeken kegiatan yang harus
diusahakan oleh orang yang melakuken kegiatan
belajar, Munculnya suatu kegiatan belejar ter-
nyate terdapat banyek faktor yeng mempengeruhi -
nya. Menurut Ngalim Purwanto delam bukunya Psike
logi Pendidiken dinayatakan bahwa faktor -faktor
yang mempengaruhi belajar dan hagil belajer ada-
lah

a. Faktor yang ade pada diri-sendiri yang kita
sebut faktor individu yaitu yang meliputi fak
tor kematangan, pertumbuhen, kecerdassn, la-
tihan, motivasi den fektor pribadi.

b. Faktor yang ada di luar individu yang disebut
faktor sosial, yaitu yang meliputi faktor ke-
luarga/keadaan rumsh tanggs, guru den cara
mengajarya, alat-~alat yeng dipergunaken da-
lam belejar-mengajer, lingkungen den kesem-
patan yang tersedia, serta motivasi sosizl.
(Ngaiim Purwanto, 1988 : 106).

Menurut Sumadi Suryabrate mengenal faktor-faektor

yang mempengaruhi belajer dan hasil belajar di-

klassifikasikannys sebagei berikut :

e. Faktor yang berasal deari luar diri pelasjar,

den ini masih digolongken lagli menjadi dua
yaitu 3

1). Faktor-faktor non sosial.,
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1;. Fektor-faktor non sosial.
2). Fektor-fektor sosial.

Faktor yang berasal dari delam diri si pela-

ggitdan ini masih digolongken menjadi dua =
u 3

1;. Fektor-faktor fisiologis.

2)e Faktor-faktor psikologis (Sumadi Surye~
brata, 1990 3 249).

Dari pendangan yang dikemukakan di atas dapat
dikemukekan behwa faktor-faktor ysng mempengeruhi
kegiatan belajar den hasil (prestasi) belajar) a-
daleh meliputi @

a. Fektor Fisiologis
b. Fektor Psikologis
¢, Faktor Sosiologlis

ade. a,

ade be

Faktor fisiologis adaleh faktor yang secars
langsung berhubungan dengen keadaan pisik,
Jasmaniah secara berhubungan dengan  tubuh
dan kesehatan, Dalam kegiatan belajar ber-
hagil tideknya seseorang sangat ditentukan
oleh kondisi pisiknya, tanpe kondisli pisik
yang optimal atau sehat maka proses berpi-
kir atau kegiatan belajer tidak aken ber=
langsung dengan beik,

Fektor psikologis ini merupakan fektor yang
berhubungan dengen kejiwaan (pesikis) atau
rohanieh, Hel ini sanget menentukan keber=

hagilan dalam belajar. Anak yang memiliki
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intelegensi, motivasi, minat dan bakat yang
baik aken lebih berhasil dari pada mereka
Yang kurang memilikinye.

ad. ¢« Fektor sosiologis adalah fektor lingkungen,
Faktor lingkungan ini sangat besar penge=
ruhnya dan cukup menentuken berhasil tidek-
nya seseorang delam kegietan belsjar.

Mengenai fektor sosiologis atau faktor lingkungsn
ini, mempunyei mekne yeng cukup luas yakni menyeng-
kut segala situasi den lingkungen yang ade. Meskipun
demikian situasi dan lingkungan keluarge (orang tus)
lingkungan sekoleh (guru) dan lingkungan masyerekat
yang kesemuanya ini amat menentuken den mempengeruhi
keberhasilan belajar siswa,

Konsep den Pengukuran
Untuk memudahken pemahemen istileh judul di atas

Yaitu : "Pengaruh Kerjasama antara Orang tua dengan
Guru terhadap Prestesi Belajer Siswa pada Madrassh
Tsanawiyah Negeri Palangkeraya', adalah sebagei beri-
kut :
1. Pengertian Pengaruh
Menurut WJS. Poerwadarminta (1984), pengaruh ada-
lah daya yang ada atau yang timbul dari sesuatu
(orang, bends dan sebageinye) yang berkuase atau



24

17

yeng berkekuaten (gaib).

Jadi yang dimeksudkan pengaruh dalam judul ter—
sebut adalah sesuatu yang dihagilkasn sebagai a=-
kibat dari adanye hubungan kerjasams entaras
orang tua dengan guru.

Hubungan kerjasama orang tua dengan guru
a.‘Huhungan kerjasama adelsh kegiatan ysng di-
lekukan oleh orang tua dengan guru dalam ke~
glatan pendidikan, baik dalem memecahkan me-
saleh belajar anak, delam membimbing belajar
enak dan dalam memotivesi belajar ansk, baik
di rumak maupun di sekolah.
Kemudien untuk mengukur mengensi pengeruh hu
bungan kerjesame antare orang tua dengen gu-
ru terhadap prestasi belajer siswa dapet di=-
lihet peda bentuk-bentuk hubungen kerje same
antara orang tus dengen guru melelui, sering
tidaknye mengedeken pertemuan lengsung diru-
mah, di sekclah, mengensi kemajven  belajar
siswe, Hel inil eken diukur dengen
- Frekwensi dorongen/motivesi belajer yang
diberiken orang tua terhadap ansk,
- Bentuk den frekwensi informasl guru yang
diberiken kepada orang tus mengenai.perkem

bengan belajar ansk.
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- Aktivitas orang tua dalam membantu/mengatasi

persoalan yang dihadapi oleh anak di dalam be-

Jjar.

- Monitoring orang tua terhadap perkembangan ke-

giatan belajar anak di sekolah.

- Frekwensi komunikasi guru dan orang tua ten-

tang kegiatan belajar anek.

Untuk menggambarkan tingkat kerjasama antara

orang tua dengan guru, meka kesemua indikator di

atas ditentukan kreterienya sebagai berikut :

1).

2).

3).

4)-

Oreng tua dan guru yang selalulmengadakan
hubungan kerjasams, yaeitu antara 7 - 8 kalil
dalam mengatasi persoalan belajar anak (sis-
wa), dikategorikan baik.

Orang tua dan guru yang sering mengadaken
hubungen kerjasama, yaitu eantara 5 - 6 kali
dalam mengatasi persoalan belajar anak (sis-
wa), dikategorikan cukup.

Orang tua dan guru yang kadang-kadang menge-
dekan hubungen kerjasams, yaitu antara 3 = 4
kali dalem mengatasi persoalan belajar anak
(siswa), dikategorikan sedang.

Orang tus den guru yang kurang (sekali-seka-
1i) mengedakan hubungen kerjesama, yaitu an-

tara 1 - 2 kali dalam mengetasi persoalan be
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lajar enak (siswa), dikategorikan kurang.
Kemudien ditentukan kreteria dan skornya seba-
gal berikut :

No. : Kreterisa : Skor
1 ¢ Baik $ 4
2+ & Cukup > 3
Fs & Sedang $ 2
4 s .- Kurang : 1

b. Orang tua ialah ﬁali murid yang tinggal bersa-
ma, mengawasi dan sekaligus bertanggung jawab
terhadap kegiatan belajar siswa sehari-hari
terutama dalem kegiatan belajar di rumah.

¢. Guru ialah orang yeng mendidik dan mengajar
siswa di dalam kelas dan juga bertanggung ja-
wab terhadap belajar siswa di luar kelas (di
rumeh) delam hal ini para wali kelas dan atau
guru bidang studi lainnya, pada Madrasah Tsena
wiyah Negeri Palangkaraya.

3. Prestasi belajar siswe ialsh hasil belajar siswa
yang diperoleh siswa pada semester ganjil tahun
ajeran 1991/1992. Kemudian ditentuken kriteria

den skor nilainya sebagai berikut
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i —

No. ¢ Rentang Nilai ¢ Kriteriae Skor

1e ¢ 6,9 = T,5 t Baik :
2., 1 6,2 = 6,8 ¢ Cukup
3, & 5,6 = 6,1 ¢ Sedang
4e 3 5,0 = 5,5 ¢+ Kurang

- N W N

4., Madraseh Tsanawiyah Negeri Palangkaraya, adalah lem
bage Pendidikan Sekolsh Lanjutan Tingkat Pertama,
Agema, yang dikelole oleh Departemen Agama, yeng
berada di Pelengkaraya, sebagel lokasi penelitien
tentang adanye hubungan kerjasama entare orang tue
dengan guru di dalam mengadekan pendidikan den pe-
ngajaran yang dilaksancken.



BAB II
BAHAN DAN METODE

A, Bahan dan Macam Data yang dipergunakan

Dalam penelitian ini, dipergunekan berbagai tek-

nik pengumpulan data, dalam rangke memperoleh data

yang diperlukan yaitu, mengenai hubungan kerjasama

entara orang tua dengen guru terhadap prestasi bela-

jar

siswa pada Madrasah Tsanawiyah Negeri Palangka-

raya.

Te
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Adapun date tersebut dikumpulkaen melalui :

Data yang tertulis, yaitu date yang diperoleh da-

ri dokumen, bahan-bahan laporan maupun hasil-hg-

sil penelitian yang ade di MTsN. Palangkarayas di

antaranysa :

a. Sejarash dan latar belekang berdirinya serta
perkembengan Madrasah Tsanawiyeh Negeri Pa-
langkaraya. |

b. Jumlsh siswa, guru den karyawen serta fasili-
tes dan sarena yang dimiliki.

c. Nilei ujian semester ganjil tahun ajaran 1991/
1992.

Data yeng tidak tertulis, yaitu data yang dikum~

pulkan melelui observasi, wawencare dan angket

di antaranysa :

a. Program Sekolah yang berhubungen dengan kerja-

21
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same antara orang tua dengan guru.

b. Bentuk-bentuk hubungan kerjasama antara orang
tua dengen guru di dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa.

c. Bantuan / bimbingan orang tua dan guru dalam
mengatesi kesulitan belajar anak (siswa).

B. Teknik-Penarikan Contoh
Madraseh Tsanawiyah Negeri Palangkaraye, mempu-
nyai siswe pada semester genjil tehun ajaran 1991/
1992, sebanyak 509 orang siswa dengan perincian se-
bagai berikut : ‘
TABEL 1

JUMLAH SISWA MENURUT KELAS DAN KELAS
PARALEL TAHUN 1991/1992

———— T —— ————————— ————— T i o i o o S — — —— — — = —— e —= S e— === mITIT

; ; Kelas Paralel ;
No. : Kelas : : Jumlah
: e« A : B : € : D 3
te 8 I : 46 : 47 : 46 : 47 186
2. II s 42 : 43 : 42 : 42 : 169
3a 3 B 2 4 : 38 :40 : 39 : 37 : 154

Jumlah Siswa : 509

Semua siswa MTs N Palangkaraya; 509 orang ter -

but di atas merupaskan populasi dalem penelitian ini.

Untuk menentukan sampel dalam penelitian ini,
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terlebih dahulu penulis mengadekan penelitian pen-
dehuluan pads Madraseh Tsanawiyah Negeri Palangka-
raya, terutama mengenai prestasi belajar siswa.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan ter-
sebut, diketahui tentang keadaan siswa yang ga-
gal mengikuti jenjang berikutnya, sebageimana pe-
rincian di bawah ini :

TABEL 2

PROSENTASI KEGAGALAN SISWA DALAM MENGIKUTI JENJANG
BERIKUTNYA (TAHUN 1988/1989 S.D 1990/1991)

s

wn ;S L 0 B e

KELAS I KE KELAS II

1988/1989 : 175 : 163 12 : 6,85
1989/1990 : 179 : 164 15 : 8,37
1990/1991 : 176 : 169 & 7 : 3,97
KELAS II KE KELAS III

1988/1989 : 129 : 119 : 10 = 7,75
1989/1990 : 163 : 145 18 : 11,04
1990/1991 : 164 = 154 : 10 : 6,09
KELAS IITI LULUS EBTAN

1988/1989 : 112 s 111 = 1 : 0,89
1989/1990 : 119 : 118 1 : 0,84
199071991 : 145 ¢ 144 : , 0,68
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bih besar kegagalan siswa untuk mengikuti jenjang
berikutnya, edaleh siswa yang berada/duduk di ke-
las II, dibanding dengan siswe yang berada/duduk
di kelas I. Sedangken siswa yang berada/duduk  di
kelas III prosentasi kegagalen siswe untuk mengi-
kuti tingkat lanjutan adaleh sangat kecil. Hal ini
dapat dimsklumi karens masing-masing siswe memacu
kegiaten belajarnya di dalem mengakhiri studinys
di tingkat terakhir lanjutan Pertama.

Berdasarken hasil penelitian tersebut di atas
meka penulis di dalem menentukan sempel adalah sis
we yang berada/duduk di kelas II.

Adapun teknik penentuan sampel, digunsken tek-
nik "Random Sampling" yaitu penentuan sampel seca-
ra rendom (sampel acek). Penggunaan teknik "Random
Sampling" mengingat anggota sampel tersebut mem -
punyai karsktristik yang pada umumnysa adalah sama.

Dengan teknik "Random Sampling" tersebut di
atas, make jumlah siswa kelas II sebanyak 169 orang
diembil sebagai sampel penelitian sebanysk 63  o-
rang atau 37 %.dan sampel orang tue adalah seba -

nyek siswa yang dijediken sampel.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulen data yang dipergunakan ade-
lah sebagei berikut :

1. Observasi.
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Teknik ini, digunaken untuk pengumpulan data
secara pengematen langsung terhadap obyek pe
nelitian yang berhubungsn dengsn keadsan ge-
kolaeh, sarenas dan fasilitas pendidikan, kea=
dean guru den siswe pade Madraseh Tsanawiyeh
Negeri Palangkeraya.
Wawancara

Teknik ini, digunekan untuk pengumpulan
data secara langsung dengan Kepala Sekolah ,
Kepala Urusan Tata Usaha, guru-guru wali ke-
les, mengenei dats yang berhubungen dengan -
program sekolah tentang hubungan kerjasama
antare orang tua/wali dengan guru, serta ke-
giatan sekolah yang ada hubungannya  dengan
usaha kerjasama antara orang tuas dan guru
dalem peningkaten prestasi belajar siswa.
Dokumenter

Pengumpulan data dengen teknik ini, ade=-
lah mencatét secara langsung terhadap data
yeng berhubungen dengen nilsi ujian gemester
genjil tehun gjaren 1991/1992, jumleh siswe
guru dan karyawen, serte data siswa yang ga=-
gal mengikuti jenjang berikutnya, letar be-

] alr T =1
lokang Berdirinys sekslsh

dan feslilitas yang

dimiliki sekolah.
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4, Angket

e

be

Ce

de

Melelui teknik ini, didapat data tentang :
Kesuliten siswe di delam kegiatan belajar.
Kegiatan guru untuk mengadaken hubungen ker-
jasama dengan orang tua/wali di dalam menge=-
tasi/menyelesaikan persoalen anak (siswa).
Kegiaten orang tua, wntuk mengedakan hubung-
an kerjasams dengan guru di dalem mengatasi/
menyelesaikan persoalen ansk (siswa).
Bantuan/bimbingen orang tuﬁ térhadap penye =
lesaian kesulitan belajar enak (siswa).
Keinginan orang tua/wali delam peningkatan
prestasi belejar ansk (siswa) melalui hu~-
bungan kerjaesama antara orang tue/wali  de-

ngen sekoleah,

D. Analise Date dan Pengujien Hipotesa
Untuk melakukan anelisa terhadep data yang ter

kumpul, dilskuken dengan menggunskan berbagei ke-

mungkinen teknik anaslisa date sesual jenis den

bentuk date yeng didapatken. Kesemue data tersebut

disajikan dalam bentuk tabel-tebel den uraien -

uraian sesuai dengen date yang diperoleh,

Adapun untuk menguji hipotesa yang diajuken da

lam penelitien ini, yeitu hipotese yang berbunyi :
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Ada hubungan kerjasama antara orang tua dengan gu-
ru terhadap prestasi belajar siswa, digunskan ru-
nus hubungan pengaruh antara variabel X dan Y, ya-
iyu korelasi dengan rumus @

n (£x) - (£X) (£7)
Va2 - (£0%){n (€ - (£ 02}

T =

Keterangsn : n = banyaknya sampel (contoh)
X = Pengaruh kerjasame entara  oreng
tua dengen guru.
Y = Prestasi belajar siswa.
r = nilei korelasi

Interpretasi sederhana terhadap angke indeks -
korelesi "r" digunskan kriteria menurut Anas Sudijo
no, dalem buku Statistik Pendidikan (1987 : 180),
yaitu @

1. 0,00 = 0,20 = antara variabel X dan variebel Y

terdepat korelesi yang sangat ren-
deh/lemah, sehingge korelasi itu
diebaiken (tidek ede korelasi)

2, 0,20 = 0,40 = antare variabel X den variaebel Y
terdapat korelasi yang lemeh atau

A~
Te'ﬁu Abh®

3. 0,40 = 0,70 = antara variabel X den variabel Y
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terdapat korelasi yang sedang atau cu=
kupan
0,70 - 0,90 =Antara variabel X dan variabel Y ter-
dapat korelasi yang kuat atau tinggi.
0,90 - 1,00 =Antara variabel X dan variabel Y ter-
dapat korelasi yang sanget kuat atau sg
ngat tinggi.
Untuk mengetahui nilei korelasi tersebut signi -
fikan (nyata) ateu tidak, diuji dengan rumus T hit
sebagei berikut :

Untuk mengetahui sejauhmans pengaruh  kerjasama
antars orang tus dengan guru terhadap prestasi bela-

jar siswa, dipekai rumus :

n. XY - ( - ol O Y)
B, =b =
2, X= = ( X)°
Y Lo bo X
B =8 =
o n

Untuk mengetahui tingkat signifiken terhadap hi-
potesa yeng kedua, dipakai rumus Tes Kei Kuadrat se-

bagai berikut :
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2
(2, =2, )

12=Z

£y

D, Prosedur penelitian
Penelitien ini, dilakuken beberapa tehap yaitu:

1. Tahap persiapan

Pade tahap ini, dilakukan persispan-persia=
pa berupa prariset dalam rangka mendepatkan gam
baran den informasi tentang keadasn Madrasah
Tgenawiyah Negeri Palangkaraye.

Untuk mendapatkan gambaren den informasi di
lekuksn observasi dan wawancara secara langsung
dengan Kepale Sekoleh, Kepsle Urusen Tata Useha
den guru, terutems mengenai date yang berhubung
an dengen penelitien ini, kemudian dimulei de-
ngen penyusunen proposal.

Selenjutnya, setelah proposal disetujui De-
ken Fekultas Tarbiyesh IAIN Antasari Palengkara-
ya den dibahaes di forum seminar, dilekuken kem=
beli persiapan-persiaspan untuk penelitian. Per-
sispan-persiapan tersebut ieleh penyusunan def-
tar engket, daftar pedomen wewencara sembil mem
perhatiken saren-seren peserta seminar den pe-

tunjuk Dosen Pembimbing.
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3.

L

30

Tahap pengumpulan data di lapangan

Pade tehan ini, dilakuken pengumpulen da-
te terutama yang berhubungan dengen permase -
lehan yang diteliti yaitu :

a. Pengumpulan dete yang dilakuken melalui Ke
pala Madraseh, Kepala Urusen Tata Usaha,
guru-guru sesuai dengan permasaleghan yang
diteliti.

b. Pengumpulan date dari hasil-hasil Ujien
gsemester genjil tehun ajaran 1991/1992.

c. Pengumpulen date kegiatan kerjasama oreng
tua dan guru melalui angket lewat siswe.

Tahep pengolashan data

Pade tehap ini, dilakuken pengolahan date
dengan mediting semua data yang ada, mengelom
pokennye sesuei dengan jenis date den  ting-
ketnpnya. Kemudian diolah den ditabulasiken
serte dihitung frekuensi dan prosentasinysa.

Tehap penganalisaen data

Pade tehap ini, semus data yeng berhubung
an dengen penelitian diadakan penganalisesen -
sehingga mempunyei erti. Pengenalisaen data
tersebut dilekukan dua tahap

kriptif dan j
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kedua, penganalisaan due variabel guna menguji
hipotesa yang diajuken.

Sebagail tindak lanjut dari hasil emnalisis
dan membahasen tersebut, dibuatlah suatu kesim

pulan dan saran=-sarall.
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BAB III
GAMBARAN UMUM MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI
PALANGKARAYA
A. Riwayat Singkat Berdirinya Madrasah Tsanawiyeh Ne-
geri Palangkaraya.
1. Sebelum menjadi Madrasah Psanawiyeh Negeri.
Madraseh Tsenawiyah Negeri (MTsN) Palangkara-
ya sekarang ini, sebelumnya berasal dari Pendi-
dikan Guru Agama (PGA) 4 Teahun, yang didirikan
pada tashun 1951, dengan status swaatg.
Berdirinya Pendidikan Guru Agama (PGA) 4 Ta-
hun, adalah berdasarken kesepakatan para Ulama
dan tokoh-tokoh masyarakat, mengingat bahwa se-
kolah ILanjutan Kejurusn Ageme Tingket Pertama
belum ade di Palangkaraya.

Adepun yang menjadi kepala sekolah yang memim-

pin Pendidiken Guru Agame (PGA) 4 Tehun Palang-

kerays tersebut adalah sebagai berikut :

a. Saifuddin D. Dana, dari tahun 1951 sampei ta-
hun 1962.

b. Darbi Zeinullah, BA., dari tahun 1962 sampai
tehun 1967. Sejak tahun 1962 PGA 4 Tghun ter-
sebut telah berstatus negeri.

ce Abdurahman DB., dari teshun 1967 sampai tahun
1975.

32
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2. Menjadi Haﬁrasah Tsanawiyah Negeri

Setelah dikeluarkannya Surat Keputusan Men-
teri Agama Nomor : 6 Tahun 1975, Surat Keputusan
Menteri Pendidiken dan Kebudayaen Nomor : 37/U/
1975, Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor
36 Tahun 1975, tanggal 24 Maret 1975, yang lebih
dikenal dengan sebutan SKB tiga Menteri (Surat
Keputusan Bersama Tiga Menteri). Dengan dikg-
luarkannys SKB Tiga Menteri tersebut, maks Pen-
didikan Agama Negeri 4 Tahun, menjadi Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTsN) Palangkaraya, hingga
sekareng.

Sejak menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri (M-
TsN) Palangkaraye, yekni dari tahun 1975, hingge
sekarang (1992) terlah terjadi 6 kali perganti-
an Kepala Sekoleh sebagaimana berikut :

a. Abdurehman DB., dari tehun 1975 sampai taehun
1980.

b. Drs. M. Algaf Hidayat, dari tahun 1980 sampai

~ tahun 1985,

c. Dra. Apong Atikah CH., dari tehun 1985 sampai
tahun 1986.

de Drs. H. Mudzakir Ma'ruf., tahun 1986.

e. Drs, Yusran Hesani., dari tashun 1986 sampai

tahun 1987.
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f. Chobirun Zuhdiy, BA. dari tahun 1987 sampal
tahun 1990.
g. Drs. Ahmad Kusesi., dari tahun 1990 sampai

sekarang.

B, Letek dan Luas Bangunan Madrasah Tsanawiyah Negeri
(MPsN) Palangkaraya.
1. Letak dan Luas MTsN Palengkaraya
Madraseh Tsenawiyah Negeri Palangkaraya terle-
tek di Jalan AIS. Nasution dengan batas-batasnya
sebagei berikut :

- Sebelah timur berbatas dengan Madrasah Ibtida-
iyeh Negeri (MIN) Palangkaraya;

- Sebelah barat berbatas dengan jalan AIS. Nasu-
tion;

- Sebelah utara berbatas dengan Sekolah Menengeh
Atas Negeri (SMA Negeri I) Palangkaraya;

- Sebelah selatan berbatas dengan Sekolah Mene-
ngah Ekonomi Negeri I (SMEA Negeri I) Palangke
raya.

Adepun bangunan Madrasah Tsanawiyah Negeri

(MTsN) Palangkereye terdiri dari 16 lokel/ ruang

dengen luas selurubhnya 1.260 M2 dengan perinci-

an sebasgsi berikut :

a. Sebelas 1lokal untuk ruang belajar dengan u

kuren 800 M2.
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Satu lokal untuk ruang Tata Usaha seluas 60 M2
Satu lokal untuk Laboraturium seluas 100 M2.
Satu lokal untuk ruang Perpustakaan seluas 100
M2.

Satu lokal untuk ruang guru-guru denga  luas
100 M2.

Satu lokal untuk runag Kepala Sekolah seluas
100 M2.

Satu lokal/bush untuk tempat peribadatan.

Keadaan Gedung dan Fasilitasnya

Bangunan Gedung Madrasah Tsaenawiyah Negeri

Palangkarsya adalah permsnen dengen fasilitas se-

bagai berikut :

B.

b.

Ce

de

€e

Te

Kursi belajar siswa sebanysk 511 buah dan meja
381 buah.

Kursi dan meja untuk guru menjalankan  tugas
mengejar di ruangan sebanyak 16 pasang.

Kursi pada Perpustakaan sebanyak 35 buah -
dan jam dinding 3 buah serta buku-buku seba-
nysk 115 judul.

Lemari kayu sebanyak 31 bush.

Kursi besi sebanyak 15 buah.

Kursi tamu sebanyask 2 stil.

Lemari katalog dan rak dari kayu sebanyak 4
buah.
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h. Rak majalah 1 buah dan meja baca sebanyak 4

buah.

i. Lemari besi sebanyak 1 buah dan filling cabi
net 1 bush,

Je Mesin stensil 1 buah dan mesin tik sebanysk 5
buah,

k. Brankas dan kodek masing-masing sebanyek 1 bu-
ah.,

l., Pengeras suara 1 unit.

m, Kipas angin sebanysk 1 busah,

n. Papan pengumuman 2 bush dan papan date seba -
nyak 8 buah,

0. Calkulator sebanyak 2 bush.

Berdasarkan hal tersebut di atas, bahwa keadsan
bangunaen gedung dan sarane serta fasilitas Medrassh
Tsanawiyah Negeri Palangkaraye cukup baik di dalam me
nunjeng kegiatan pendidikan, terutams di dalem proses

belajar-mengajar di Sekolah.

Keadaan Guru dan Pegawai MTsN Palangkaraya.
1. Keadaan Guru
Jumlah tenaga guru pada Madraseh Tsenawiyah Ne
geri Palangkaraye tahun ajaren 1991/1992 sebanyak
U orang ditambah dengan guru Tenagsa honorir seba-~

nyek 6 orang. Adapun guru tetap pade Madraseh Tse-
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nawiyah Negeri Palangkaraya sebagaimana data di-

bawah ini :

TABEL 3

DATA KEADAAN GURU MTsN PALANGKARAYA
TAHUN 1991/1992

e T T T T

. 2 . . Pendi-
No. : Nama : Golongen : Jabatan : a13cen.,
1 3 2 3 3 : 4 : 5
1 ¢ Drs., Ahmad Ku-: III/c : Kepala : SL.FKIP
sasi. _
2, ¢ Drs. M, Arif : III/p Guru : sda.
Harahap.
3. : Drs. Kandacong: III/a : sda. : SL.IAIN
4. : Rusliysh : III/e : sda. : SMTA.
5. : Sederi, BA. : III/a : sda. : SM.IAIN
6. : Drs. Moh. Masy- III/e : sda. : SL.IAIN
kur.
T : Dra. Tutut Sho- III/e : =sda. : sda.
lihah.
8. : Johan Arfin s II/d sdae : DJIII
FKIP.
9. ¢ Siti Baniya~ : II/d4 sda. : SM.IAIN
tun, BA.
10 : Rosidi. : II/a sda. : SLTA
11. : Anisnani, BA. : II/c : sda. : SM,IAIN
12. : Mastiar. BA. : II/c : sda. : sda.
13. : Asyiyah, BA., : II/c : sde. : sda.
14. : Sutaji, BA. : II/b : sda. : sda.
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1 2 : 3 s 4 H 5

15 ¢ Sunu Darsono, BA.: II/b : Guru : SM.IAIN

16. : Latifeh, BA. : II/b : sda. : sda.

17. : Joko Purwono. ¢ II/c : sda. : SMTA.

8. : Rasi ¢ II/e : sda. : D, III
FKIP.

19. : Rajiannor, BK. ¢ II/b : sda. : SP.IAIN
20. : Helinormala : II/b : sda. : D, II

Keterangan ¢ Sumber data Kepala Urusan Tata Usa-
ha MTsN. Palangkaraya.

Keadaan Karyawan Urusan Tata Usaha.

Karyawan Urusan Tata Ussha Madrasah Tsanawiysh
Negeri Palangkarays, sebanyask 11 orang déngan perin
cian sebagaimena date berikut ini :

TABEL 4
DATA KEADAAN KARYAWAN URUSAN TATA USAHA MADRASAH -

TSANAWIYAH NEGERI PATLANGKARAYA
TAHUN 1991/1992

- . » . Pendi i
No. : Nama : Golongen : Jabatan e
s SR 2 s 3 s 4 : 5
1. ¢ M. Theberi. AA: II/c : Kep. U- : SP.IAIN.
rusan T.
U.

2. : Misriyati. :  II/c Bend.DPP: MAN,



1T & 2 H 3 : 4 : 5
3. : Rahmawati : II/c : Pelaksana : MAN.
U
4, : Rusmili : II/c : Pemb. Daf : SMEA
Gaji.
5 : Sri Ridawati : II/c : Bend. Ru- : MAN.
tin.
6. : Abdul Syukur : II/c : Pelaksana : MAN.
™.
T. : Karnelawati : II/c : Bend. SPP : MAN.
B, t M1 abahs 3 II/b : Pelakssna : SMA.
70,
9. : Muji Wartini. : II/b : Pelaksana : SMA.
Perpusta-
kaan.
10, : Sumarni. : II/a : sda. : SMEA
11« tDansi., : I/a : Pesuruh. : SRN.
Keterangan : Sumber dari Kepala Urusan Tatas Usa-

ha MTsN. Palangkaraye.

Keadaan Guru yeng sejumlah 20 orang serta di-

tambah dengan guru honorir sebanyak 6 orang ter -

sebut di atas boleh dikatakan cukup memadei di da

lam pelaksanaan kegiatan pendidikan terutama  di

delam proses kegiatan belajar mengajar. Di tun -

Jang pula keadaan keryawen yang cukup dapat mem -

bantu kelancaran administrasi kependidikan,



40
D. Keadaan dan Perkembengan Siswa den Guru MTsN. Pa-
langkaraya.

Adapun keadaan siswa Madrasah Tsenawiyah Ne -
geri Pelengkaraya pada tahun 1991/1992 sebanyak
509 orang dengen perincian sebagai berikut :

‘ TABEL 5
KEADAAN SISWA MTSN PALANGKARAYA TAHUN 1991/1992.

No. : Kelas : Laki-laki : Perempuan : Jumleh

fo : I 2 103 2 83 : 186
2« ¢+ II 3 104 : 65 g 169
2« 3 TIX : 95 : 59 2 154

Jumleh H 302 s 207 : 509

—— i —— e —m e —— —_———_—— e

Keterangan : Sumber date dari Kepale Urusan Tata
Usaha MTsN. Palengksraya.

Perkembangan siswa Madraseh Tsanawiyah Negeri
Palangkaraya sejak tahun 1985/1986 sempei dengan
tahun 1991/1992 sebagai berikut :

1. Tehun ajaran 1985/1986 berjumlsh 333 orang.
2. Tahun eajaran 1986/1987 berjumlah 384 orang.
3. Tahun ejaran 1987/1988 berjumlah 386 orang.
4. Tehun ajaran 1988/1989 berjumlah 416 orang.
5. Tahun ajaran 1989/1990 berjumlah 461 orang.
6. Tahun ajaran 1990/1991 berjumlah 485 orang.
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7. Tehun ajaran 1991/1992 berjumlah 509 orang.
TABEL 6

GRAFIK KEADAAN PERKEMBANGAN SISWA MTsN. PALANGKARAYA
TAHUN 1985/1986 SAMPAI DENGAN 1991/1992

Keterangan : Sumber data deri Kepala Urusan Tata U-
saha MTsN. Palengkaraya.

Tabel di atas menggambarkan bahwa keadean per-
bangan siswa Madraseh Tsanawiysh Negeri Palangkarays

cukup menunjukkan proses perkembangan yang baik,
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Mengenai perkembangan keadaan Guru dan Karyawan
Urusan Tate Usaha pada Madrasah Tsanawiyah Negeri Pa
langkaraya, dari tehun 1984/1985 sampai dengan tehun
1991/1992 dapat dilihat pada dates dibawah ini :

TABEL T

DATA PERKEMBANGAN KEADAAN GURU DAN KARYAWAN TATA
USAHA PADA MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI PALANGKARAYA
DARI TAHUN 1984/1985-1991/1992

: GURT P U : PEGAWAT : U
PR D megemt  momor I T i yiim L

1K PR JIK PR} § .o pm: A
1984/1985 ¢+ 4 : 6 : 8:3:21 : 5 : 3: B8
1985/1986 : 5 : 6 : T :2 :21 : 3 3: 3 :
1986/1987 : 5 : 6 : 6 :-:17 : 3 : 6: 9
1987/1988 : 9 : 8: 5 : =322 : 4 : T:1
1988/1989 : 12 : 6 : 5 : - :23 : 3 : T : 10
1989/1990 : 11 : 8 : T :-:26 : 3 : 8 : 11
1990/1991 : 11 ¢ 9 : 8 :-:28 : 3 : 9 : 12
1991/1992 : 12 : 8 : 6 : - :26 : 4 : T : 11

Keterangan : Sumber data dari Kepala Urusen Tata U-
saha MTsN. Palangkaraye.

Adapun data keadaan prestasi siswa Msdrasah Tsa-
nawiyah Negeri Palangkaraya dilihat dari hasil Ujian
ekhir (EBTAN) dari tshun 1984/1985 sempai dengan te-
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hun 1990/1991 sebageimana deta di bawah ini :

TABEL 8

DATA KEADAAN PRESTASI SISWA DILIHAT DARI
HASIL EBTAN DARI TAHUN 1984/1985 S.D 1990/1991
MTsN PALANGKARAYA

——— — —— T ——— — — — T —— T — T —— — e T W i i S S S S S T S S o o —

: JUMLAH 5 - s
TAHUN  : PESERIA : LULUS : S : G-
1984/1985 : 111 : T8 : 33 : 21,62 %.
1985/1986 : 133 : 123 : 10 i T,51 %
1986/1987 : 120 s 11T 3 : 2,50 %.
1987/1988 : 142 : 141 : 1 : 0,70 %
1988/1989 : 112 : 111 3 1 : 0,89 %.

1989/1990 : 119 : 118 ¢ 1 : 0,84 %
1990/1991 : 145 s 144 @ 1 : 0,68 %.

————— e e e e ————— e T r "t ¢ £+ + L 3 4 L

Keterangen : Sumber data dari Kepala Urusan Tata -
Useha MTsN Palangkaraya. -

Data tersebut di atas menggambarkan bahwa prestasi
siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri Palangkaraya, me-

nunjukken pada setiap tahunnye terus membaik.



BAB IV
PENGARUH KERJASAMA ANTARA ORANG TUA DENGAN GURU
TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA

A. Peleksansan Hubungan Kerjaesama Antara Orang Tus de-
ngan Guru.

1., Pelaksansan Hubungen kerjasame guru dengen orang

tua dalam mengatesi/menyeleseaikan masaleh siswe.

Di dalem pelaksanaan hubungen kerjasama an-

tare guru dengen orang tua siswa terutama dalam

mengatesi/menyelesaikan permasalahan yeng sedeang
dihadapi oleh siswe berupa :

a. Kena¥alen anek (siswa) antara lain : perkela-
hien, pengrusaskan dan melaﬁggar ketertiban se
kolah.

b. Suka membolos serta sering terlambat.

c. Upaye peningkatan prestasi belajer siswa.

Kegiatan-kegiatan kerjésama guru dengan- 0=
rang tue siswa di delam mengetasi/menyelesaiken
permesalahan tersebut di atas dilakuken  dengen
care @

a. Menghubungi orang tua siswa baik secara lang-
sung mauptn melalui surat panggilan.

b. Memberiken tegoran secara langsung kepede sis
we dan meinformasiken kepada orang tuanye me-

ngenai kenskalan ensk (siswe) tersebut.

L4
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c. Mengadekan repat pertemuan dengan orang tua
dalam upaya meningketkan prestasi belajar -

giswe.

- 2. Pelaksansan hubungan kerjasama guru dengan orang
tua dalam upaya peningkaten prestasi siswa.
‘Adapun kegiatan~kegiatan guru dalam mengada -
kan hubungen kerjasama dengen orang tua siswa di
delam membentu/membimbing dan mengetasi kesulitan
belajar siswa untuk memacu kepada prestasi bele~

jar siswa dapat di lihat pada tabel berikut ini 3

TABEL 9

KEAKTIFAN KERJASAMA GURU DENGAN ORANG TUA SISWA
DALAM MENGATASI KESULITAN BELAJAR SISWA

=====================-—=============:=2======:====

No, ¢ Kriteria 1 Frekuensi : DProsentasi

1. 3 Beik : 11 : 17,46
2. ¢ Cukup $ 20 s 31:75
3. ¢ Sedeng 24 $ 38,10
4, Kurang @ 8 : 12,69
Jumleh : 63 : 100

Pada tabel tersebut di atas bahwa guru yang
selslu mengadsksn hubungen kerjasama dengen orang

tue giswe di dalem membantu/membimbing mengatasi
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belajer siswa sebanyak 17,46 %, sering mengada-
ken kerjasama sebanyek 31 %, kadeng-kadang me =
ngadaken kerjesama sebanyak 38,10 % dan yang se
keli=-sekali (1 = 2) kali sebanyak 12,69 %.

Sedangkan kesuliten belajar siswa depat dilihét
pada tabel berikut ini @

TABEL 10
PROSENTASI KESULITAN BELAJAR SISWA

i — —— e T e 2 e T o e S i et e e e T T mm T Em E= = IS T AR RS EESEEEE
T T o e e e e e e

No. @ Kategori : Frekuensi : Prosenta
si

6,35

1. ¢ Sering mengalami 4
kesulitan belajar

2, 1t Kadeng=kadang me- ¢ 33 52,38

ngalami kesulitan

belajer

3. $ Sekali-gekeali me- 17 : 26,99
ngalami kesulitan

belajar

4, 3 Tidak mengalami ke- 9 : 14,28
suliten belajar

Pade tebel tersebut di etas menunjukan bah=-
we siswe yang tidak mengelami kesulifen di de-
lam belajar sebanyak 9 orang, berarti 14,28 %o
sedangken yang lain sebahagian besar mengalami
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kesulitan belajar.

Kelau kite melihat mengenai prosentasi bantuan
guru delem mengateasi/membimbing kesuliten belejer
giswae dengan kesulitan yang di hadepi oleh  siswa
itu sendiri, maks bentuaen/mimbingen guru delam me=-
ngatasi kesulitan belajar siswa dapat dikriteris -
ken dengen sedeng saja. Ini berarti bahwa bantuan
guru di delam mengatasi belajer siswe belumleh cu-
kup terhadap kesulitan siswa dalem menghadapi ke =

sulitan belajar.

Selanjutnye dapat pula di tinjeu, keinginan-ke
inginen orang tua di dalem menjelin hubungen ker-
sama, terutama delam upaya peningkatan prestasi be-
lajar siswa., Kerjasama tersebut berupa bantuan gu=-
ru terhadap prestasi belajar ansk (siswa) yang di
sarenkan oleh orang tus znak (siswa) melelui ang-
ket sebageimens data berikut ini
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TABEL 11

SARAN-SARAN ORANG TUA KEPADA GURU DALAM
USAHA MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR ANAK (SISWA)

1 ¢ Agar diadeken pertemu-: 10 s 15,88
ean berkela antars orang
tua siswa dengan guru.

2. 3 Agar guru selalu menga- 32 H 50,80
deken les kepada siswa
yang dikategoriken le-

3. 3 Agar selelu memberikant 9 ¢ 14,28

informasi kepada orang
tua tentang permasalsh
en anak (siswa)

4. Tidak memberiken saran: 12 3 19,04

T
Tt e e e

Tabel tersebut di ates, menunjukken  adanye
keinginen orang tua siswa untuk meningkatkan pres-
tasi ensk melelui bentusn guru, yaitu sebesar 32
orang berarti 50,80 % dengan demikian bahweg orang
tus, @i delem menjelin hubungen kerjasame untuk me-
ningketken prestasi belajar ensk (siswe) mempunyal

minat yeng lebih besar.

Peleksesnean hubungen kerjasame orang tua  de-~
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guru dapat dilihat pade tabel di baweh ini :
TABEL 12

KEAKTIFAN KERJASAMA ORANG TUA DENGAN GURU DALAM

MENGATASI KESULITAN BELAJAR ANAK

No. ¢ Kriteria s Frekwensi : Prosentasi

Y ¥ Baik : 7 $ 11,11
2. ¢ Cukup ¥ 28 : 44,44
3. 3 Sedang H 24 3 38,11
4e Kurang s 4 3 6,34
Jumleh H 63 : 100

Tabel di atas menunjukken, behwa prosentasi
yeng terbeser edalsh sebesar 44,44 % . Ini ber -
arti bahwae orang tua cukup (sering) mengadekan
hubungan kerjaseme dengen guru di dalam mengatasi
/membimbing ateu menyelesaiken kesuliten belajar

siswa.,

Hubungan Pengaruh Kerjaaama_Antara Orang Tue de=
ngen guru terhadap prestesi Belajar Siswa.

1. Hubungen kerjaseme entara orang tua dengen gu=-
ru terhadsp prestesi belajar siswea.
Untuk mengetahui ade tidaknya, hubungen -

kerjesema antare oreng tue dengan guru terha-
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dep prestasi belejar siswa pada Madrasah Tsana=-
wiyah Negeri Palangkaraya, maka penulis sajikan
dengan pengenalissen date secara kualitatif,ke-
mudien secara kuantitatif.

Adapun data tentang hubungen kerjasama o=
reng tua dengan guru dan prestasi belajar siswa
disajikan secara kualitatif, berdasarken krite-
ria yang sudah ditentuken adalah sebagemana da-
ta di bawsh ini :

TABEL 13

PENGARUH HUBUNGAN KERJASAMA ORANG TUA
DENGAN GURU DAN PRESTASI BELAJAR SISWA

: : Pengaruh kerja: Prestasl bele-
No. : Kriteria : e, , Jar siswa
s H F H P H F $ P
1. ¢ Baik ¢ 17 ¢ 26,99 ¢+ 12 ¢ 19,05
2. 3 Cukup ¢ 23 : 36,51 ¢+ 38 ¢ 60,32

22 t 34,92 ¢ 12 19,05
4. ¢ Kurang @ 1 s 1,58 3 1 ¢ 1,58

-

3. ¢ Sedang

1 -t -ttt
=ttt kel

msbel di atas, menujukkan behwa kriteris
cukup lebih besar den ada hubungan pengaruh Ker-

jasema orang tus dengan guru terhadep prestasi
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belajar siswa. Sedangkmn kriteria yang mendapat kureng
gebanyak 1 orang atau 1,58 % dan mendepat prestasi be=-
lajar yang kurang. Ini berarti bshwa pengaruh hubungan
kerjasama antara orang tua dengen guru akan berpenga -
ruh pule pada prestasi belajar siswa.

Untuk lebih jelasnya, dapat pula disajiken data
secera kualitatif sebagaimana tabel silang di bawah i=-
ni.

TABEL 14

TABEL SILANG PENGARUH HUBUNGAN KERJASAMA
DAN PRESTASI BELAJAR SISWA

— —— e — — —— —— — —— —— o T S T e T e e e S T e —— o — ——— ——— —

Pengaruh hub. Prestasi Belejar Siswa
kerjasama

Baik : Cukup : Sedang : Kurang

Baik = 17 ¢ 12 $]. 5
(70,59) (29,41%) - : -

s 17
(100%)
Cukup = 23 @ - t 23 $
' (100%) : - : - : 23
(100%)
Sedang = 22 @ ¢ 10 12 - t 22
(45,45%) : (54 ,55%) ¢ (100%)
Kurang = 11 = H - H - t -1 1
( 100% ) (100%)
Jumleh = 63 : 12 : 38 s 12 : 1 s 6
(100%)

Pada tabel tersebut di atas, diketahui bahwe pada
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kolom pengaruh hubungen kerjasames antara orang -
tun dengan guru yang kriterianys baik sebanyak
17 orang, mendepat prestasi belejar yang baik
sebanyak 70,59 %. Kemudian pengaruh hubungen -
kerjasema sebanysk 23 orang pada kolom prestasi
belajar mendapat nilai yang cukup sebanyak 100
%, dan kolom kerjasama yeng kriterianys kurang
1 orang, meke prestaesinyepun 100 % kurang.
Berdasarkan analise tabel tersebut, secara
kuslitatif dapat diketahui adanya hubungan ker-
jasama antara orang tua terhadsp prestasi bela=-

Jjar siswa.

Selanjutnye untuk mengetahui ada atau ti-
deknys hubungen kerjasems antara orang tua de=
ngen guru terhadsp prestasi belejar siswe seca=
re kuantitatif, disajiken date dengen memberi-
ken skor begl setiap sampel terpilih, sebagai-

mana tabel berikut ini :
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SKOR PENGARUH KERJASAMA ANTARA ORANG TUA DENGAN GURU

DAN PRESTASI BELAJAR SISWA

e r et 1
t—t— e e —fnf S —

¢ PRESTASI BELAJAR SISWA

¢ PENGARUH KERJASAMA

NO'; Kategori s Skor 13 Nilai : Skor
13 2 s 3 4 : 5
1. ¢ Sering t 3 H 6,7 : 3.
2. i Sering i 3 9 6,3 H 3
3. ¢ Selalu : 4 3 6,9 : 4
4, : Selalu 4 6,9 4
5. $ Sering s 3 2 6,3 : 3
6. ¢ Selalu t 4 659 4
Te ¢ Sering : 3 6,5 : 3
8. ¢ Sering : 3 s 644 : 3
9. & Sering t 3 3 6,4 s 3
10. ¢ Sering : 3 : 6,8 3 4
1%. : Sering t 3 6,5 3
12. : Selalu $ 4 6,9 H 4
13. : Selalu s 4 : 6,9 4
14. ¢ Sering t 3 : 6,9 $ 4
15, 1 Sering g 3 $ 6,8 : 3
16. : Kadang-kadang: 2 : 549 : 2
1T« 3 Kadsng~kadang: 2 3 599 2




54

2

w

18,
19.
20.
21.
22.
23.
24,
25,
26,
27.
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1 2 : 3 3 4 5
40, : Sering P 3 13 047 3
41, : Selalu ¢ 4 6,3 3
42, : Kedang=kedang : 2 54+9 2
43, : Kadeng~kadang : 2 6,5 3
44, : Sering : 3 645 3
45, : Kadang-kedang : 2 $ 6,1 2
46. : Sering : 3 6,5 3
47. ¢ Selalu P4 1 6,7 3
48, : Sering : 3 $ 6,7 3
49. Sering s 3 : 6,2 3
50, ¢ Sering : 3 6,7 3
51« ¢t Kadang-kadang : 2 : 6,4 3
52+ : Kadang-kasdeng : 2 H 6,2 3
53. ¢ Selalu s 4 ¢ 646 3
54« Sering s 3 6,6 3
55 Sering t 3 6,6 3
56. t Kadang-kedang § 2 3 641 2
57. ¢ Kadang~kadeng ¢ 2 3 6,2 3
58, Sering : 3 6,6 3
59. Kadang=ksdang : 2 6,1 2
60. : Kadang-kadang : 2 $ 6,42 3
61. Sering : 3 $ 646 3
62, Sering 3 6,6 3
63. Selalu 4 Ts1 4
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Untuk mengetahui adenya hubungan kerjasama  antara
orang tua dengan guru terhadap prestasi belajar siswa
secara kuantitatif ialeh dengan memasuken nilai skor
kerjesama den nilai prestasi belajar siswa pada semes -

ter genjil tahun 1991/1992 ke dalem tabel X Y.

TABEL 16

KORELASI HUBUNGAN KERJASAMA ANTARA ORANG TUA DENGAN
GURU TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA

——— o o e e S S e B . T T o s e o e T — T P I e e e A EEEmEmEm TS TSNS SIS TSSES
Tt T e e e e e

1 : i 4 : 5 6

1. : 3 : 3 s 9 3 9 3 9

2. 3 3 3 9 9 9

3. @ 4 4 16 ¢ 16 ¢ 16

4. s 4 : 4 : 16 s 16 : 16

5¢ 8 3 : 3 : 9 9 9

6. H 4 $ 4 : 16 : 16 : 16

Te 8 3 3 : 9 2 9 9

8. : 3 : 3 : 9 9 9

9. : 3 : 3 : 9 9 9

10. : 3 $ 3 : 9 9 3 9
1. 3 3 3 9 9 9
124 g 4 4 : 16 ¢ 16 ¢ 16
12, : A ¢ 4 :r 16 16 16
14. 3 s 4 : 9 16 ¢ 12




57

1. &« 2 5 3 4 $ 5 s 6
15 ¢ 3 : 3 9 : 9 : 9
16 ¢ 2 ¢ 2 4 : 4 s 4
17. 3+ 2 2 4 :+ 4 : 4
18, ¢ 1 $ 1 1 : 1 s 1
19 ¢+ .2 ¥ @2 4 s 4 : 4
20, ¢ 2 ¢ 3 4 : 9 s 6
21, ¢ 2 : 2 4 : 4 : 4
22, ¢+ 4 1 2 16 s 4 : 8
23. ¢+ 4 4 16 i 16 16
24. 4 : 4 16 : 16 3 16
25, 2 s 3 4 H 9 6
26, 3 2 : 3 4 : 9 : 6
27T« ¢+ 4 s 4 16 : 16 : 16
28, ¢ 4 : 3 16 3 9 $ 12
29. ¢+ 2 1 13 4 s 9 : 6
30 ¢ 3 ¢ 3 : 9 : 9
31« ¢+ 4 4 16 ¢ 16 16
32, ¢ 4 4 16 s 16 : 16.
33. ¢ 2 2 4 . 4 . 4
34, 3 4 3 16 : 9 H 12
35«8 2 s 3 4 H 9 s 6
36, | 3 9 : 9 : 9
Me 8 2 1+ 2 4 : 4 : 4




58

38,
39.
40,
41,

12

16

42.
43.
44.

45.
46,
47,
48,
49.

12
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51.

-
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54.
55+

12
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16
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1 2 : 3. : 4 5 3 6
61. : 3 $ 3 3 9 : s 9
62. 3 3 : 3 H 9 3 9 s 9
63, ¢ 4 - 4 H 16 16 : 16

————-.——-—-—.————-_—-..—-.—-—-.—.—-—-——-—-—.—--—-————-——«-—-—-—-—-—-————-————-—-—--w-ﬁ-—
e e e e+ T

n(l X)) - (T X) (ZIX)

r =
VEED-(Z0?] (= - (=0
63(565) - (182) (187)
r =- T
\/[53(568) - (182)%] [ 63(583) - (187))%
63 x 565 - 182 x 187
r =
\/(63x 568 - 33.124) (63 x 583 - 34,969
35.595 - 34.034
r =
\/ 35.784 - 33.124 x 36.729 - 34.969
1.561
r —
\/ 2.660 = 1.760
r = r =
N/ 4.681.600 21.637.0053

H

I
o
-
-3
n
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Darl nilei 0,72 sesuai dengen angka indeks
korelasi "r", bahwa antara 0,70 = 0,90 menun-
Jukkan korelasi yang tinggi. Dengen demikien da-
pat diketahui bahwa asda hubungen yang tinggi an
tara hubungen kerjasams orang tua dengan guru -
( X ) dengen prestasi belajar siswa (Y).

‘Kemudian wntuk mengetehui adanya signifikan
den menguji hipotesa pertama : "Ade hubungen -
kerjasama antare orang tua dengan guru terhadap
prestasl belejar siswa pada Madrasah Tsenewiyah
Negeri Palangkaraya", dilakukan dengan mencari
nilai t hit. bedasarkan rumus :

— r\/ n-2 - 0,72\163-2
AV P 1=0,72
0,28 0,5291
546234344
t hit = 't h.it = 10.63

Deri perhitungen t hit tersebut di atas, ma-
ka diketahui behwa nilei t hit = 10,63. Kemudian
kalau dibanding dengen t tabel, ternyata t hit
( 10,63 ) lebih besar deri t tsbel (2.65). Ber=-
arti Ho ditolek dan He diterima., Jadi ade  hu-
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hungen kerjesame antara orang tus dengen guru
terhadap prestasi belajar siswa pads Madrassh -
Tsanawiyah Negerl Palangkaraya.

Selanjutnye nilei t hit (10,63) t tabel 0,1%
(2,65) berarti pada taraf kepercayaan 99% nilai
t hit lebih besar dari t tabel, maka dengen de-
mikien penelitian ini signifikan,

Pengaruh Kerjasams Antare Orang tua dengen Guru
terhadap Prestasi Belajar Siswa

Untuk mengetehui sejauh menas pengaruh kerja
same antara orang tua dengan guru terhadep pres-
tasi belejar siswa Madrasseh Tsenawiyeh Negeri Pa
langkaraya, make ditempuh dengan perhitungen
yang dilakukan dengan rumus :

p =B (FX) = (£X(LY)  , _ (63 x 565)-(182x187)

n (£x°) - (€ x)° (63 x 568)-(33.124)
b = 35:595 = 34.034 b = _1.561

35.784 - 33.124 2.660
b = 0,59

====

_(£Y) - p(£3x)

n

187 = 0,59 x 182

63
127 - 107_ 138 79

- U B e .52

63 63

o
i
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‘Garis regresi Y = 0,59 + 1,26 X artinya setiap kena-
ikan 1 satuan X akan menyebebkan kenaikan : (0,59 +
1,26 ) atau sama dengan 1,85

Berikut ini diagram regresi Y :
Y

e — —— —

I
I
|
|
[
{
I
|
I
U

X

0 1 2 3

Dengan demikian ada pengaruh hubungen kerjasamsa
~antera orang tua dengan guru terhadap prestasi be =
lajar siswa pada Madrasah Tsanawiysh Negeri Paleng=-
karaye. Dan dapet dikatekan bahwe mekin beik kerje-
same antare orang tus dengan guru, maka semakin ba-

ik pula prestasi belajar siswa.

Selanjutnys untuk mengetehui adanya signifiken
den menguji hipotesa kedua tersebut, make diuji de~
ngan rumus Kei Kuadrat (X°) sebagai berikut i

Xz - (fo + ft)z
—_—
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1 17 3 126 = 14,5: +2,5 1 6,25 1 0,431

2 123 : $1x63 = 30,5: =T,5 ¢ 56,25

1,844

3 3222 1t 34x63 = 17 : 45 1 &5 ¢ 1,470

5 312 3 29263 = 14,5: =~2,5 ¢ 6,25 & 0,431

126
6. 338 1 O1¥63 _ 30 5. 47,5 :+ 56,25 : 0,844
126
7 +12 3483 _ 490 s ;25 5470
126
8 : 1: 2X3_ 4 . o , 0o o0
126
126=N 126 =y : 0 27,7652
2 2 N 126

af = (4=1) (2=1) =3 x1 =3
pade tabel X2 = 3 « 5% ="T,815 . 3 = 1% = 11,345
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Berdasarkan hasil uji dengen tes Kai Kuadrat,
didapaﬁ nileinya sebesar 9,777. Kemudien dibanding
kan dengan X° tebel 5 % = 7,815 ternyate hasil Tes
Kai Kuadrat lebih besar dari th 5 %, berarti Ho
ditolak den Ha diterima. Jadi ada pengaruh kerja-
sama antara orang tua sntara guru terhadap presta-
8l belajar siswa pada Madrasah Tsanawiyah  Negeri
Palangkarayea.

Selenjutnya nilai tes Kai Kuedrat (9,777)> X°
tabel 5 % (7,815) berarti pada taraf kepercayaan -
95 % dimane nilaei tes Kai Kuadrat lebih besar dari
X° tebel meka penelitian ini edaleh signifiken,
Aken tetapi pade taraf signifiken 1 % : X° tabel =
11,345, Tes Kai Kuadrat tersebut lebih kecil yaitu
(9,777) << (11,345) berarti Ho diterima Ha ditolsk
make dengan demikisn bahwa hipotesa kedua tersebut
masih belum sepenuhnya dapat diterims, artinya ma-
gih ade fgktor-faktor yang menghambat atsu mempe -
ngaruhi hubungan kerjasema tersebut di delam me=-

ningkatken prestasi belajar siswa.

Pembahasan Hasil Penelitian.

Pelaksenaen hubungan kerjasama antara orang tua
dengan guru dalam upays meningkatken prestesi bele-
jer siswa pade Madrasah Negeri Palengkareye telah
berjalan dan dilskuken oleh kedus belah pihak,
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Pihsk sekolah melalui guru-guru berupaye me=-
ngadeken hubungen kerjasama dengen orang tua da-
lem membantu mengetasi masalsh-masalah belgjar a-
nek telah dilakuken dengan baik secara langsung -
meupun tidak langsung sesuai dengen jenis den
tingkat kesulitan belajar yang nampek ditemui di
sekolah.

Dalem peleksensan kerjasema yeng dilakukan gu-
ru kepads orang tue ini pade umumnya kadang-kadeng
dilekuken (38,10 %) den sering dilekuken (31,75%)
sehingge hal ini menunjukken kegiaten kerjasama
yeng dilakuken cukup sering dileksanekan dalam u=
peye membentu mengatasi berbagail maseleh belejar
anek.

Kegiatan hubungen kerjesame ini terasa sekeli
pentingnye bile dihubungken dengen benysknys mase-
leh yang dihadepi den dialemi oleh ansk (Tabel 10)
Justru itulah betape besar harepen orang tua dalem
hal hubungen kerjasama ini ager de pat memberiken
peranan yeng berarti dalam membantu mengatasi ke
suliten belajar enek sekaligus berpengaruh terha-
dep prestasi belejar ansk (tabel 11).

Demikien pule sebeliknys hubungan kerjasama -
antara orang tua dengen guru di sekolah terhadep

kegiaten meningketkan prestasi belajar ansk mute
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lak diperluken., Untuk hal ini hubungen kerjasama an-
tara orang tua dengan guru di Madraseh Tsanawiyah Ne
geri pada umumnye sering dilekuken (44,44 %) den ke=-
deng-kadang dilekukan (38,11 %) dalam upaye memben-
tu mengatesi kesulitan belajar ansk (tabel 12). Hal
ini menunjukken cukup jelasnya keterlibatan orang =~
tua dalem membina keberhasilan pendidikan bagi anek-
anak mereka.,

Sebagai tindak lanjut dari diadakannya hubungan
kerjasama ini, terwujudnya upeya orang tua dalem mem-
bantu mengeatesi kesulitan belajer ansk sebagaimene -
tersebut pade tabel 13 bahwa orang tua sering memban-
bentu mengatasi kesulitan belejar anak (36,51)dan se-
behagiaan besar prestasinya cukup baik (60,32 %) ser-
ta demikian pula pada kriteria yang lain cukup se-
imbeng bile dibendingken antara keduanye, behken ter-
lihet pada tebel 14 mengenai baik tideknye hubungen
cukup menentuken beik tidaknya nilaei prestasi siswe
itu sendiri.

Delam hal pengujien hipotesis mengenai ada  ti-
deknye hubungen entars hubungen kerjesama orang tua
dengan guru terhadep prestasi belajar siswe pade Mad-
rasah Tsanewiysh Negeri Palangkeraye yang dilakuken
melslui ensliss kuantitetif dengan perhitungen t hit
telah ditemuken Ho ditoleh den He diterime yang ber-
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arti adenya hubungan kerjasama antara orang tua de-
ngan guru terhadap prestasi belajar siswa.

Kemudian untuk mengetahui sejauhmana pengaruh
hubungan kerjasama antara orang tua dengan guru ter
hedap prestasi belajar siswa pade Madrasah Tsanawi-
yah Negeri Palangkaraya yang dipeleajari melalui ru-
mus Least Square yang menunjukkan bahwa apabila ker
jasemanya baik, maka prestasi belajarnya pun conde-
rung membaik pula.

Selanjutnya pada pengujian melalui Tes Kai suad
rat meke didapat nileinya 9,777 lebih besar dari Ni
lai X2 tabel taraf signifikan 5% = 7,815. Ini ber-
arti bahwa hubungen kerjasama tersebut berpengaruh
pada prestasi belajar siswa dengan taraf kepercaya-
an 95%.

Akan tetapi pengujian hipotesa kedua tersebut -
pada taraf signifiken 1% X°tabel = 11,345 maka ang-
ke hasil Tes Kai Kusdrat lebih kecil dari X“tabel
(9,777) << (11,345) yang mana H/ diterima den H
ditolak yeng berarti bahwa hipotesa kedua : "Mekin
baik kerjasama antara orang tua dengan guru, meka
mekin tinggi prestasi belejar siswa", secara mutlak

100% masih belum tercapei. Dengen demikian berarti

. " , i -
macih terdapat sdanys fakisr-fakicr yansg DeXpenss-
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ruhi proses hubungan kerjasama antara orang tua
dengan guru terhadap prestasi belajar siswa pada

Madrasah Tsenawiyah Negeri Palangkaraya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

3.

Pelaksanaan hubungan kerjasama antara orang tua
dengan guru terhadap prestasi belajar siswa pada
Madrasah Tsanawiyah Negeri Palangkaraya, telah
dilﬁkukan oleh kedue belah pihak dengan baik.

Antara hubungan kerjasama orang tua dengan guru
terhadap prestasi belajar siswa pada Madresah
Tsanawiyeh Negeri Palangkaraya, terdapat kore-
lasi, di mana nilai "r" = 0,72. Menurgt angka
indeks korelasi antars 0,70 - 0,90, menunjukken
bahwa antare variabel X dengan variabel Y terda-

pat korelasi yang kuat atau tinggi.

Adanye pengaruh hubungan kerjasama orang tua de-
ngan guru terhadap prestasi belajar siswa, yaitu
pada teraf signifiken 5%, tetapi pada _ tarafl
gignifikan 1% dimana H, diterime H, ditolak yeng
berarti bahwe hubungan kerjasama tersebut belum
sepenuhnye dapat diterima, karena dimungkinkan a
denya faktor-faktor yang mempengaruhi  hubungan
kerjaseme antara orang tua dengan guru terhadap

prestasi belajar siswa.

69



B.

70

Saran-saran

Te

2e

Kepada Kepale Sekolah, kiranya dapat 1lebih
meningkatkan upaya pembinaan dan pengembangan
pendidikan termasuk dalam hal hubungen kerja-
samae esntara orang tua dengan guru di sekolah

maupun di rumah.

Keﬁada pihak sekolah, guru dan orang tus :

a. Kiranya perlu 1lebih manyadari bahwa, hu-
bungan kerjasame antara orang tua dengan
guru perlu lebih dibina dan' ditingkatkan
pelaksangsannya agar lebih berarti dalam u-
paya meningkatkan prestasi siswa di seko-
lah. '

b. Pola hubungan kerjasama antara orang tua
dengan guru yang dikembangkan, perlu diupa-
yakan lebih efektif melalui teknik pende-
katan yang lebih sesuai dengen situasi dan
kondisi yang berlangsung dihadapi oleh se-

mua pihak.

3. Kepada guru kiranya dapat :

a. Meningkatkan jalinan hubungan kerjasama
dengen orang tua/wali siswe baik secara
langsung maupun tidak langsung dalam mem-
bantu menyelesaikan mesalah-masalah bela-

Jjar siswa dan sekaligus mendorong pening-
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katan kegiatan kerjasama belajar mereka.
Meningkatkan pemberian informasi baik menge-
nai kemajuan maupun masaleh belajar anak (sis-
wa.) kepada orang tua, kemudign meminta bantu-
an kepada orang tua agar terus turut terlibat
dalam kegiaten pelaksanaan pendidiken yang
dilekukan di sekolsh mgupun di luar sekolah.
dalam hubungan peningkaten prestasi belejar

siswa.

4. Kepada para orang tua :

(=9

b.

Agar lebih meningkatkan jalinan hubungan ker-
jasame dengen pihak sekolah, terutama kepada
pihak para guru yang terlibat langsung dalam
membina kepribadian dan proses belajar anak
di sekolah.

Agar lebih mengintensipkan pemberian informa-
gi tentang keadaan perkembangan belsjer  ansk
kepada pihak guru terutamg delam rengke menge-
tasi den memecahkan masglah-masalah belajar a-

nak baik di sekolsh maupun di rumeh.

5. Kepada para siswa :

8e

Agar lebih giat di dalam mengikuti pendidikan
dan pengejaran yang diberiken oleh guru-guru

sebagei pendidik di sekolah.
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b. Agar lebih mengikuti berbagai petunjuk yang
diberikan oleh guru dan orang tue dalam upsya
membantu mengatasi berbagei kesulitan belsjar
yang dihadapi.

Kepada para peneliti berikutnya, kiranya bisa

melakukan penelitian tentang faktor-faktor yang

mempengaruhi pencapaian tujuan hubungen kerja-

seme antara orang tua dengen guru di dalem  me-

ningkatkan prestasi belajar siswa.
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PEDOMAN WAWANCARA

A, Untuk Kepala Sekolah

1.

4.

Berapa jumlah siswa, dan setiap tingkatan (kelas)

terdiri berapa kelas paralelnya.

Berapa orang siswa yang tinggal kelas (gagal dalam

mengikuti jenjeng berikutnya) pada setiap kelasnya
Apakah setiap kelas ada guru wali kelas.

Apakah ada guru BP (Bimbingan dan Penyuluhan) dan
bagaimana hubungan kerjasama antara guru wali ke~
las dengan BP di dalem menyelesaikan masalah yang

dihadapi oleh siswa.

Untuk Guru BP dan Guru

1.

Bagaimana cara di dalam menanggulangi/menyelesai-

kan permasalahen yang sedang dihadapi oleh siswa.

Bagaimane pelaksanaan hubungan kerjasema antara gu
ru dengan orang fua di dalam menyelesaikan permes-
alahan yeng sedang dihadapi-oleh siswa.

Apekah juga ada ussha kerjesama antara guru dengan
orang tua di dalam upaye meningkatkan prestasi be~
lajar siswa.

Di dalam useha meningkatken prestasi belajar sis-
wa. berupa les (pelajaran tambshen), spekeh mende-
2 - i

- Y e Y Y 21 - 2aps
G S apaii Garl s s i Wi
¥ {S1SAe ) o =

Apekeh ada orang tua siswa yang datang ke sekolah



menginformasiken tentang keadaan kelemahan/kesu-
litan-kesulitan belajar anak, jika demikian ba-

gaimana peleksanaan kerjasamanya.
C. Untuk Kepala Urusan Tata Usaha.

1. Apakeh Tata Usaha juga membentu pelesksanaan pe-
nyelesaian permasaleshan yang dihadapi oleh siswa.

2. Aﬁakah Jjuga turut membantu pelaksanaan hubungan
kerjesama antara guru dengen orang tua siswa.

3. Apakah juga turut membantu penyelenggarsan rapat
pertemuan antara orang tua siswa dengan guru-gu-
Tu.

4. Penyelenggaraan rapat pertemuan tersebut apakah
dilaksanakan secars rutin umpamenya sebulan seka-

1i, berkala, atau setiap ada permasalahan.
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II.
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ANGKET

Pengantar

Angket ini disampaikan dalam kegiatan peneliti-
an untuk memperoleh data yang dipergunakan delam
penulisan ilmiyeh (skripsi) yang berjudul : "PENGA-
RUH KERJASAMA ANTARA ORANG TUA DENGAN GURU TERHADAP
PRESTASI BELAJAR SISWA PADA MADRASAH NEGERI PALANG-
KARAYA"™,

Untuk itu, kirenya Bapak/Ibu berkenan mengisi
angket ini dengan sejujur-jujurnya sesuai dengan ke
adaan yang sebenarnya, agaer data yang diperoleh ber
sifat obyektif.

Identitas Responden

Nama Ayah/Wali B R R i S AR B S ok b ——
Alamat P Eesaecasneass e R e sssssservee
Nama Angk / Siswe ! eccevesoss & S SR s & v e
Kelas P S o B & o e

Petunjuk Pengisian

1. Berileh tanda silang (X) pada jawaban yang diang
gap sesual dengaen keadaan yang sebenarnya berda-
sarkan pengalemsn Bapsk/Ibu/Wali Siswa.

2. Setiap pertanyean hanya satu jawaban.

Daftar Pertanysan :

1. Dalam hal kegiatan belajar anek Bapak/Ibu  baik
di sekolah maupun di rumsh, apekeh dia :

g« ( ... ) Sering mengelaemi kesulitan belajar.

b. { ... ) Kadang-kadang mengalami kesulitan be-
lajar.

cse ( os. ) Sekali-sekali mengalami kesulitan be-
lajar.

de ( ... ) Tidak mengalami kesulitan belsjar.



2.

Dalam kesulitan belajar angk Bapak/Ibu baik di

sekolah meupun di rumsh, apakah Bapak/Ibu Guru :

8. ( o.. ) Selalu mengadakan hubungan kerjasama
dalam menyelesaiken masalah ensk.

be ( «es ) Sering mengadakan hubungan kerjasams
dalam menyelesaikan masalah ansak,

ce ( +.. ) Kadang-kadang mengadakan hubungan ker
jasama dalam menyelesaikan masalah a-
nak,

ce ( oes ) Kurang mengadesken hubungan kerjasama
dalam menyelesaikan masalah ansk.

Dalam hal kesulitan belajar anak baik di sekolah
maupun di rumah, apakaeh Bapak/Ibu sebagei wali a
nak dengan guru :

g+ ( «.. ) Selalu mengadakan hubungan kerjasama
‘dalam menyelesaikan masalah kesulitan
belajar anak.

be ( es. ) Sering mengadakan hubungan kerjasama
dalam menyelesaikan masalah kesulit-
an belajar anak.

ce ( eoo ) Kadang-kadang mengadsken hubungen ker
Jjasama dalam menyelesaikan masalah ke
litan belajar anak.

de ( we. ) Kurang mengadeken hubungan kerjasama

| delam menyelesaiken masalah kesulit-
an belajar ansk.

Dalam hal kesulitan belajar anak di rumsh, apa-
kah Bapak/Ibu sebagai wali anak :

a. ( +.. ) Selalu membantu/membimbing menyelesai
kannya.

b. ( ... ) Sering membantu/membimbing menyelesai
kannya.



¢ce ( «.. ) Kadang-kedang membantu/membimbing me-
nyelesaikannya.

d. ( +.. ) Kureng membantu/membimbing menyelesai-
kannya.

Kesulitan-kesulitan apekah yang dialami Bapak/Ibu
sebagai wali enak dalam mengadeken hubungan kerja
sama dengan sekolah ?

a- nnnnnnnnnnnn L I I B L T I A I ) 48 e s e eew LI
* ® 8 & s e a8 L I I L I B I ) . LR A Y L ..
.b. L L I I I ) L I T I I I A I . - . e LR A I )
L A I I I N A A A I S I N ] LI I I I I T A I ] L B B A
C- LI B BB Y L A L] - L L B I . - L I
LA S L B O I R I I T R S T LR ] .. L IR IR B I I A LI

Seran-saran epakah yang Bapak/Ibu berikan kepade
sekolah dalam hal meningkatkan hubungan kerjasama

entara orang tua dengan guru ?

a. L I R 8 0 0 0w L LI I I R ) LA B I B I L
. - L I A L A O B R T T T - = L] - e &8s -
b‘ L A R I O I T R R . e e e 8 4 8 * 2 8 8 48 s s 0eae e e a0
---------------------- LI - L I I I I
CO L I - L B I I I IR LI I ) L B ] L R B )
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DEPARTELLN AGALIA
INSTITUT AGANMA ISLAM NEGERI "ANTASARTIY
FAKULTAS TARBIYAH PALANGKA RAYA

Alamat : Jln. Dr.Wahidin Sudirohusodo No.2 Telp.21438 Palangka Reya
S N L L N N T N S L S N N N T T TR
Nomor : 467/IN/5/FT.A/FIR/PP.009/91 Palangka Raya, 29 Juni 1991
Lamp. :
T TSRS xesaca

e Yth, Sdr. MASRUNI H,USMAN

PALANGKA RAYA

Asgalamu'alaikum Wr, Wb,

Setelah membsca,menelash dan mempertimbangkan judul
yvang Saudara ajukan tertanggal ...20.Bebruard .1991,, maka .
kami dapat menyetujui judul dimeksud sebagai berikut :
"PENGARUH KERJASAMA ANTARA ORANG TUA DENGAN GURU TERHADAP

PRESTAST BELAJAR SISWA PADA MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI

PALANGKA RAYAM

Selanjutnya kami menunjuk / menetapkan pembimbing
gkripsl Saudara adalah :

le +PRSLHNUHD, HUSEIN .o Pembimbing E
2. D834 4HN4D . SYARIT..... Pembimbing II

Untuk itu kemi persilahkan kepada Saudara segera
berkonsultesl dengen Penbimbing dalam rangke menyusun
skripsi sebagaimana mestinya.

Demikian untuk menjedi pegangan lebih lanjut « =

(ARDJUDI, sab
150183350

TEMBUSAN YTH
1 ] SdI‘ . .DRS‘H‘MUHD.HUSEW e s an
gselaku Pembimbing I

2. Sdr. Q9% ARSI, ...
selaku Pembimbing II



__DEPARTEMEN AGAN

INSTITUT AGAMA ISLAN NEGERT -
" ANTASARTI® '
FAKULTAS TARBIYAH PALAIGKA RAYA

Jalan G.Obos Komplek Islemic Centre Telp,?22105 Palangke Reye

s mEET T T ISR R DI TN

Nomor
Lamp.
He 1 :

.
.
.
.

TEVBUSAN YTH =

Ss=EEESE==

276/IN/5/rm-A/gLnfrP.00.9/92Pa1angka Raya, 6 Juni 1992

Permohonan Izin "Kepeada
Riset/Penelitian Yth, Gubernur KIH Tingkat I

Kalimantan Tengsh
Up. Kadit Sosial Politik

; . PALANGKA RAYA
Asgalonu'alaikum VWir. Wha

Denzan ini kemi mohon kepade Bepak kiranya berkenan
menberi imin dan bantuan seperlunya kepada mahasiswe di
bawah ini :

Hema ¢ MASRUNI H. USMAN

N I M : 8715023914

Fakultas : Tarbiyeh TATH Antaseri Palgngka Raya
Alamat : Jl. Manggis No. 32 Palengke Raye

untul mengadalan riset/penelitian di deerah/lembage yang
Bapak pimpin dalem rangke penyusunan skripsi dengen mengam

bil topik : "PENGARUH KERJA SAMA ANTARA ORANG TUA DENGAN
GURU TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA PADA MADRASAH TSANA-

WIYAH NEGERI PALANGKA RAYA".

Tenpat/lokasi penelitian :
1. Madraseh Tsanawiyah Negeri Palangke Raya.

P
3.

Penelitian ini ekan berlencsung selama 2 (dua) bulan
dari tonosgal 30 Mei sede 30 Juli 1992, den
akon mengounaken metode
1. Observesi 3s Angket
2. Wawoncare 4. Dokumenter

Atas perkenan dan bentuan Bzpal: sebelwanya kami ucep
kan terime kagih . -

1. Rektor IAIN Antasari di Be sermadin (sebagai laporan) 3
2. Kekanwil Depag Propinsi Kelimanten Tengah dl P angke Raya 3
3. Kepale Madraseh Tsanawiyah Negeri di Pelangke Raya.
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X} “PEMERINTAH PROPINSI DAERAH TINGEAT 1 KALIMANTAN TENGAH -
DIREXTORAT SOSIAL POLITIX

E
JALAN ; A1S. NASUTION NOMOR TELP, 21177-21732 PALANGEA RAYA
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SURAT — KETERANCAN
Nomor : G70/538/Sccpel.

Berdesarkan surat deri Pgken, Fekultas Tarpiyah IAIN Antesari

Nomer = 276/D€/5[FT—AIPLR/PP009,(92 Tanggel, 6 Juni 1992 FPerihel,

Permohenen Izin/Perelitien,

Dengsn ini diberitahuken behwa

. Eama . _: Masrubi H. Usman’
"NIN _~ s+ 8715023914 ' 3
Alzmat . : J1l, llanggis No. 32 Palangka Raya

Bermaksud meﬁgadakan Riset/FPenelitian, .
FJuaduagl - - "PENGARUH KERJA SAMA ANTARA ORANG TUA DENGAN GURU-TEE
HADAP FRESTASI BELAJAR SISWA PADA MADRASAH TSHAWIYAH

Grogtes T ORT ~ NEGERT-PALANGKA BAYAM = - S -0t o
L'okeaesi- : ygedrassh Tsanawiyah Negeri Palangka Raya.
Waktu ¢ Dari tgl 30 liei s/d 30  Juli.1992.

Dengan Keientuan : i

1s Sebelum mengadeken Risei/Penelitian diwajibken untuk melgporkan di-
ri kepade Valikotamadye KDH Tingkat II P.Raya Up, Kepala Kentor -
SOSPOL, dengan menunjukken Surat Keterangan ini. ,

2, Untuk mendepatken bekan/data/informasi yang diperlukan hendeknys -~
menghubungi pera Pimpinen Insiensi Pemerinish dan tokoh mesysrskat
setempat. . : -

3. Delem rangke mengedakan Riset/Penelitien supeya mentasti Persturan
meupun ketentuan yang berlaku serta selselu cemelihere ketertibean -
den keamenen lingkungen setempat. '

4. lenyempaikan hesil Riset/Penelitien 1 (setu) Exempler kepada Kepele
Direkiorat. Sosiel Politik Propinsi XKalimentan Tengeh.

Demikien Surat Keterangen ini diberilan pmtuk gepet Cipergimekan

setagaimana mestinya,-
i s

Palangke naye, T Juli 1992,

s, ORAT SOSIAL POLIVIK
SEALILLNTAN TENGAH
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\\_a; #==='""L, BINTI, SH
TELBUSAH : W) st TR 1
i 4 =3 1 108 5144
1. Gubernur KDH Tk I Kalterngz Seboszi —ooauD- o

2. Welikotamadya KDH Tk II P.Raya di =. Raysa.
3. Rektor IAIN P. Raya di Palangka kuya.
4, Pertinggal.-

-1



DEPARTEMEN AGAMA

MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI

Jalan : AIS, Nasution No. 3 Telp. 22865
PALANGKA RAYA 73111

oS URAT KETERANGAN
Nomor .2 MTs,.p PP.03,1/267/9

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Madrasah Tsana-
wiyah Negeri Palangka Raya menerangkan dengan sebenarnya bahws:

Nama ~;, MASRUNI H.USMAN

Tempat/Tgl.lahir : Danau Panggang, 13 April 1940
NIM : 8715023914 .~

Pekerjaan : Mahasiswa Fake.Tarbiyah P,Raya
Al amat ¢ Jln. Manggis No.32 Palangka Raya

telah mengadakan penelitian di Madrasah Tsanawiysh Negeri Pa -
langkg Raya untuk peényusunan Skripsi yang berjudul " PENGARUH
KERJA SAMA ANTARA ORANG TUA DENGAN GURU TERHADAP PRESTASI BELA-
vAR SISWA PADA MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI PALANGKA RAYA "

Sesual dengan surat Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari
Palangka Raya Nomor : 276/IN/5/FT-A/PLR/PP.009/92 tanggal 6 Ju-
ni 1992 dan surat Kadit Sospol Prop.Kalteng up.Kasub.Dit.,Keter-
tiban Umum Nomor 070/588/s0spol tanggal 7 Juli 1992 yang ber-
Sangkutan telah mengadakan penelitian dari tanggal 30 Mei g.d -
30 Juli 1992,

Demikian Surat Keterangen ini kami berikan kepada yang -~
bersangkutan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya,

1992-"

TEMBUSAN W il 8
T« "¥th, Ka.Kanwil.Depag.Prop.Kalten; -
2e Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah IAiﬁ/hntasari Palangka Raya ;
2« Yth, Ka.Kandepag.Kodya Palangka Raya
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama Lengkap
Tempet/Tanggal lehir
Jenis Kelamin

Alamat Asal

Alamat sekarang

Pendidikan

Pekerjaan

Pengalaman Kerja

Penataran/Letihan

Ll

e

MASRUNI H. USMAN

Denau Panggang / 13 April 1940
Laki-laki

Murung Masjid Danau Panggang.

Jalan Manggis No.32 RT.03/IX -
Kempung Baru Palangkaraya.

1. SRN VI Tehun berijazah 1954
di Danau Panggang.

2. Perg. Normal Islam VI Tahun
1959 di Amuntei.

3. Sarjana Muda Fgkultas Tarbi
yah IAIN Suka Yogyakarta.

Peg. Negeri Sipil pade Bidang-
Pena Islam Kanwil Depag Prop.
Kalteng.

1. Guru PGAN 6 Tehun. 1967/1974
di Wonosari Yogyakartsa;

2. Ass. Dosen pada Fek. Tarbi-
yah Al-Jami'ah Palangkaraya
1977 s.d 1983.

3. Guru PGLSP Palangkaraye 'T77.

1. Penataran P-4 Type B tahun
1980 di Palangkaraye.

2. Penateran Kasi Pens Islam -
Th. 1983 di Banjarmasin.

3. Penataran Administrasi Pe =~
rencensan Depag 1984 di Pa-
langkearaya.

4. Sekolah Pimpinan Administra
si Tk. Lanjutan (SEPALA) De
vag IV Th, 1985 di Banjar -
magin.

5. Orientesi UPGK-JKAI Th.1989
di Palangkarayea.



9. Pengalaman Orga-
nisasi t 1.

2e

3.

4.

Penataran Calon Pelatih Haji
tahun 1989 di Palangkaraya.

Pendidikan latihan Tenaga Tek-
nis Perencanaan Dep. Agama Ka-
limantan Tengah 1991.

Pengurus LPTQ Kodya Palangkara
ya priode 1975/1980

Pengurus LPTQ Tk.I Kal-Tengah,
Priode 1980/1985, 1985/1990,
dan 1990/1995.

Sekretaris Umum HSBI Tk. I Kal
Tengeh 1988/1990, 1990/1993.

Sekretaris I LASQI Tk. I Kal~-
Tengah priode 1991/1994.

Demikien daftar riwayat hidup ini saya buat dengan

sebenarnya.

Palengkaraya, 5 Oktober 1992,

Penulis

MASRUNI H. USMAN




